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KATA PENGANTAR 

 

Puji Syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas 

segala rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penyusunan 

Laporan Tahunan Loka POM di Kabupaten Banggai 

tahun 2022 ini dapat diselesaikan. 

 

Laporan Tahunan  ini merupakan ikhtisar yang 

menjelaskan secara ringkas dan lengkap 

tentang berbagai program dan kegiatan yang 

mendukung tugas pokok dan fungsi Loka POM 

di Kabupaten Banggai serta mengevaluasi 

pencapaian target selama tahun 2022 sesuai 

dengan Rencana Kinerja dan sejalan dengan 

Rencana Strategis. Pembuatan laporan 

tahunan ini juga merupakan wujud 

pertanggungjawaban publik atas pelaksanaan kinerja Loka POM di 

Kabupaten Banggai 

 

Kami berupaya untuk menyajikan Laporan Tahunan ini secara akuntabel, 

transparan dan objektif, namun kami sadari dalam penyusunan Laporan 

Tahunan ini pasti ditemui kekurangan dan ketidaksempurnaan. Oleh karena 

itu, kami mengharapkan masukan yang membangun dari semua pihak guna 

meningkstkan kinerja dan kesempurnaan Laporan Tahunan di masa yang 

akan datang.  

 

Akhir kata diucapkan terima kasih untuk seluruh pihak yang sudah turut 

melancarkan penyusunan Laporan Tahunan ini. Semoga Tuhan Yang 

Maha Esa senantiasa melimpahkan keberkahan dan kelancaran bagi setiap 

langkah kita dalam berupaya mewujudkan obat dan makanan yang aman, 

bermutu dan berdaya saing. 

                                                                

   Luwuk, 31 Januari 2023 
 Kepala Loka POM di Kabupaten Banggai 

  

 

                                                                      Drs. Darman, Apt., M.P.P.M. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1. Gambaran Umum Institusi 

Sebagaimana tertuang dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 

Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan 

serta Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 23 Tahun 

2021 tentang Perubahan Atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 

Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, 

Loka POM di Kabupaten Banggai merupakan Unit Pelaksana Teknis Badan 

POM di daerah. 

Loka POM di Kabupaten Banggai beralamat di Jl. Dr. Moh. Hatta, No. 117 

Maahas-Luwuk, Kabupaten Banggai, dengan wilayah kerjanya yaitu 

Kabupaten Banggai, Kabupaten Tojo Una-Una, Kabupaten Banggai 

Kepulauan, dan Kabupaten Banggai Laut. Loka POM di Kabupaten Banggai 

dipimpin oleh seorang Kepala Loka yang berada di bawah dan bertanggung 

jawab kepada Kepala Badan POM. Dalam pelaksanaan tugasnya, secara 

teknis Loka POM di Kabupaten Banggai dibina oleh Deputi dan secara 

administratif dibina oleh Sekretaris Utama. 

Dalam rangka efektivitas dan efisiensi pelaksanaan tugas dan fungsi antar 

UPT Badan POM, Kepala Badan menunjuk Balai POM di Palu untuk 

mengkoordinasikan Loka POM di Kabupaten Banggai.  Loka POM di 

Kabupaten Banggai dipimpin oleh Kepala dengan tingkat eselon IVa dan 

membawahi pejabat fungsional. 
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a. Tugas Pokok dan Fungsi 

Loka POM di Kabupaten Banggai menyelenggarakan fungsi yang 

mencakup berbagai kegiatan sebagai berikut: 

i. Sertifikasi produk, pengambilan contoh (sampling), dan pengujian 

Obat dan Makanan; 

ii. Koordinasi dan Kerjasama di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

iii. Intelijen, penyidikan, pengelolaan, komunikasi, infromasi, edukasi, 

pengaduan masyarakat; 

iv. Inspeksi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan 

Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian; 

v. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga. 

 

b. Visi dan Misi UPT BPOM 

 

Visi dari Loka POM di Kabupaten Banggai disusun sejalan dengan Visi 

BPOM yaitu : 

 

“Obat dan Makanan Aman, Bermutu, dan Berdaya Saing untuk 

Mewujudkan Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan 

Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”. 

 

Guna mencapai Visi yang telah ditetapkan tersbut disusunlah Misi dari 

Loka POM di Kabupaten sebagai berikut : 

(1) Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan 

mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa 

dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia;  

(2) Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan 

Makanan dengankeberpihakan terhadap UMKM dalam rangka 

membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing 

untuk kemandirian bangsa;  

(3) Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta 

penindakankejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah 

pusat dan daerah dalamkerangka Negara Kesatuan guna 
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perlindungan bagi segenap bangsa danmemberikan rasa aman pada 

seluruh warga; 

(4) Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya 

untuk memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan 

Makanan. 

 
c. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus 

dihayati dan diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam 

melaksanakan tugasnya. Nilai-nilai luhur yang hidup dan tumbuh-

kembang dalam BPOM menjadi semangat bagi seluruh anggota BPOM 

dalam berkarsa dan berkarya antara lain seperti yang tertera pada 

gambar di bawah ini : 

Gambar 1. Budaya Organisasi Badan Pengawas Obat dan Makanan 

 

d. Kegiatan Utama dan Kegiatan Prioritas Loka POM di Kabupaten 

Banggai Tahun 2022 

Rencana Strategis Badan POM Tahun 2020-2024 disusun mengacu 

pada arah kebijakan dan strategi pembangunan nasional yang tertuang 

dalam Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang RPJMN Tahun 

2020-2024 serta dengan memperhatikan adanya perubahan Organisasi 
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dan Tata Kerja BPOM sebagaimana tertuang pada Peraturan Presiden 

Nomor 80 Tahun 2017 Tentang Badan POM. 

Rencana Strategis (Renstra) Loka POM di Kabupaten Banggai 

berpedoman pada Renstra Badan POM periode 2020-2024 yang 

memuat visi, misi, tujuan, strategi, kebijakan serta program dan kegiatan. 

Berikut sasaran strategis dalam peta strategi Loka POM Kabupaten 

Banggai Berdasarkan pertimbangan dari 4 (empat) perspektif dalam 

pendekatan Balance Scorecard (BSC) meliputi Learning & Growth, 

Internal Process, Customer dan Stakeholders. 

Gambar 2. Rencana Strategi Badan Pengawas Obat dan Makanan 

Rencana Kinerja Tahunan Loka POM di Kab. Banggai Tahun 2022 

(Tabel 1) merupakan acuan dalam penyusunan rencana kerja dan 

penganggaran tahun 2022 sesuai dengan Keputusan Kepala Loka POM 

di Kab. Banggai Nomor PR.04.01.33B.33B5.12.21.0970 Tanggal 21 

Desember 2021 Tentang Rencana Kinerja Loka Pengawas Obat dan 

Makanan di Kabupaten Banggai 2022. Pada dokumen Rencana Kinerja 

Tahunan memuat 9 sasaran kegiatan dengan 19 indikator kinerja 

kegiatan. 
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Tabel 1. Rencana Kinerja Tahunan Loka POM di Kabupaten Banggai Tahun 2022 

No Sasaran Strategis Indikator 
Target 
2022 

1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi syarat di 
masing –masing 
wilayah kerja UPT 

1 Persentase Obat yang 
memenuhi syarat 

96,50% 

2 Persentase Makanan yang 
memenuhi syarat 

82,00% 

3 Persentase Obat yang aman 
dan bermutu berdasarkan hasil 
pengawasan 

89,00% 

4 Persentase Makanan yang 
aman dan bermutu berdasarkan 
hasil pengawasan 

68,00% 

2 Meningkatnya 
efektivitas pemeriksaan 
sarana obat dan 
makanan serta 
pelayanan publik di 
masing masing wilayah 
kerja UPT 

5 Persentase 
keputusan/rekomendasi hasil 
Inspeksi sarana produksi dan 
distribusi yang dilaksanakan 

92,00% 

6 Persentase 
keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi yang ditindaklanjuti 
oleh pemangku kepentingan 

79,00% 

7 Persentase keputusan penilaian 
sertifikasi yang diselesaikan 
tepat waktu 

100,00% 

8 Persentase sarana produksi 
Obat dan Makanan yang 
memenuhi ketentuan 

55,00% 

9 Persentase sarana distribusi 
Obat dan Makanan yang 
memenuhi ketentuan 

74,00% 

10 Persentase UMKM yang 
memenuhi standar produksi 
pangan olahan dan/atau 
pembuatan OT dan Kosmetik 
yang baik 

77,00% 
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No Sasaran Strategis Indikator 
Target 
2022 

3 Meningkatnya 
efektivitas komunikasi, 
informasi, edukasi Obat 
dan Makanan di 
masing–masing wilayah 
kerja UPT 

11 Tingkat efektifitas KIE Obat dan 
Makanan 

89,30% 

4 Meningkatnya 
efektivitas pemeriksaan 
produk dan pengujian 
Obat dan Makanan di 
masing–masing wilayah 
kerja UPT 

12 Persentase sampel Obat yang 
diperiksa dan diuji sesuai 
standar 

50,00% 

13 Persentase sampel makanan 
yang diperiksa dan diuji sesuai 
standar 

50,00% 

5 Meningkatnya 
efektivitas penindakan 
kejahatan Obat dan 
Makanan di masing–
masing wilayah kerja 
UPT 

14 Persentase keberhasilan 
penindakan kejahatan di bidang 
Obat dan Makanan 

98,00% 

6 Terwujudnya tata kelola 
pemerintahan UPT 
yang optimal 

15 Persentase implementasi 
rencana aksi RB di lingkup UPT 

100,00% 

  
16 Persentase dokumen Perjanjian 

Kinerja dan capaian Rencana 
Aksi Perjanjian Kinerja yang 
disusun tepat waktu 

100,00% 

7 Terwujudnya SDM UPT 
yang berkinerja optimal 

17 Indeks Profesionalitas ASN 
UPT 

78,00% 

8 Menguatnya 
laboratorium, 
pengelolaan data dan 
informasi pengawasan 
obat dan makanan 

18 Indeks pengelolaan data dan 
informasi UPT yang optimal 

2,25% 

9 Terkelolanya Keuangan 
UPT secara Akuntabel 

19 Nilai Kinerja Anggaran UPT 90,60% 
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BAB 2 

KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 

 

1. Lingkungan Eksternal 

A. Data umum Wilayah Kerja 

Loka POM di Kabupaten Banggai memiliki luas wilayah kerja sebesar 

18.608,31 km2 yang terdiri dari empat kabupaten di wilayah Provinsi 

Sulawesi Tengah. Empat kabupaten tersebut beserta data wilayahnya 

adalah sebagai berikut : 

 

Kabupaten Banggai 

Kabupaten tempat kantor Loka POM berkedudukan ini memiliki luas 

wilayah sebesar 9.672,70 km2 dengan jumlah penduduk sebanyak 

370.971 jiwa. Kabupaten ini terdiri dari 26 kecamatan dan 337 desa 

dengan ibukota Kabupaten terletak pada Kota Luwuk. Kabupaten ini 

memiliki Bandar Udara sehingga merupakan pusat kegiatan transportasi 

udara bagi tiga kabupaten lainnya di wilayah kerja Loka POM di 

Kabupaten Banggai. Transportasi umum tersedia untuk perjalanan 

dalam kota dan luar kota dengan waktu tempuh untuk mencapai 

kecamatan terluar di kabu[aten ini adalah 4 jam. 

 

Kabupaten Banggai Kepulauan 

Kabupaten ini memiliki luas wilayah sebesar 2.488,79 km2 dengan 

jumlah penduduk sebanyak 123.576 jiwa. Kabupaten ini dapat ditempuh 

menggunakan kapal yang berangkat dari pelabuhan di Kabupaten 

Banggai dengan waktu tempuh 4 jam. Terdiri dari 12 kecamatan dan 144 

desa dimana terdapat beberapa kecamatan yang berada di pulau-pulau 

kecil di sekitar pulau induknya dan dapat dicapai menggunakan kapal 

kayu yang berangkat dari ibukota kabupaten yang bernama Salakan.  

Kecamatan terluar pada Kabupaten ini dapat ditempuh dalam waktu 8 
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jam. Transportasi umum yang tersedia untuk di dalam kota adalah becak 

motor. 

 

Kabupaten Banggai Laut 

Kabupaten ini memiliki luas wilayah sebesar 725,67 km2 dengan jumlah 

penduduk sebanyak 71.345 jiwa. Kabupaten ini dapat ditempuh 

menggunakan kapal yang berangkat dari pelabuhan di Kabupaten 

Banggai dengan waktu tempuh 8 jam. Terdiri dari 10 kecamatan dan 66 

desa dimana terdapat beberapa kecamatan/desa yang berada di pulau-

pulau kecil di sekitar pulau induknya dan dapat dicapai menggunakan 

kapal kayu yang berangkat dari ibukota kabupaten yang bernama 

Banggai. Kecamatan terluar pada Kabupaten ini dapat ditempuh dalam 

waktu 12 jam. Transportasi umum yang tersedia untuk di dalam kota 

adalah becak motor. 

 

Kabupaten Tojo Una Una 

Kabupaten ini memiliki luas wilayah sebesar 5.721,15 km2 dengan 

jumlah penduduk sebanyak 169.478 jiwa. Kabupaten ini dapat dicapai 

menggunakan transportasi darat dengan waktu tempuh 4 jam. Terdiri 

dari 26 kecamatan dan 337 desa dimana terdapat beberapa 

kecamatan/desa yang berada di pulau-pulau kecil di sekitar pulau 

induknya dan dapat dicapai menggunakan kapal kayu yang berangkat 

dari ibukota kabupaten yang bernama Ampana. Kecamatan terluar pada 

Kabupaten ini dapat ditempuh dalam waktu 14 jam. Transportasi umum 

yang tersedia untuk di dalam kota adalah becak motor. 

 

B. Sasaran Pengawasan  

Sasaran Pengawasan Loka POM di Kabupaten Banggai meliputi 

sarana produksi, distribusi dan pelayanan Obat dan Makanan. 

Pengawasan sarana produksi dilakukan terhadap industri Farmasi 

(Unit Transfusi Darah), industri produk pangan dan industri rumah tangga 
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pangan (IRT-P). Sarana Unit Transfusi Darah berjumlah 4 sarana, 

industri pangan berjumlah 7 sarana dan Industri Rumah Tangga 

berjumlah 231 sarana. Sarana distribusi Obat dan Makanan di wilayah 

kerja Loka POM di Kabupaten Banggai terdiri dari 1 sarana distribusi obat 

(PBF), 157 sarana Obat Tradisional/Suplemen Kesehatan, 102 sarana 

distribusi kosmetik dan 397 sarana distribusi Pangan. Sarana Pelayanan 

Obat di wilayah kerja  Balai POM di Kabupaten Banggai terdiri dari 4 

Instalasi Farmasi Pemerintah (IFK), 9 rumah sakit, 67 puskesmas, 104 

apotek,15 klinik dan 40 toko obat. 

Selain pengawasan terhadap sarana produksi, sarana distribusi dan 

sarana pelayanan kesehatan, Loka POM di Kabupaten Banggai juga 

melakukan pengawasan terhadap jajanan di lingkungan sarana 

pendidikan. Jumlah sarana pendidikan di wilayah kerja Loka POM di 

Kabupaten Banggai sampai tahun 2022 berjumlah 2119 sarana 

pendidikan dengan jumlah pelajar 159.041 orang. 

 

2. Lingkungan Internal 

A. Luas Tanah dan Bangunan 

Loka POM di Kabupaten Banggai menempati satu unit gedung kantor 

yang berlokasi di Jalan Dr.Moh.Hatta No.72 Maahas-Luwuk, Kelurahan 

Maahas, Kecamatan Luwuk Selatan seluas 181 m2 dengan status sewa 

pakai. Pada tahun 2021, Loka POM di Kabupaten Banggai juga telah 

memperoleh tanah hibah dari pemerintah Kabupaten Banggai seluas 

2.500m2. Saat ini tanah tersebut sedang dalam tahap pengurusan 

sertifikat pemecahan dari sertifikat induk serta balik nama atas nama 

Badan POM. 

 

B. Rumah Dinas 

Rumah dinas Loka POM di Kabupaten Banggai dengan luas tanah 80m2 

dan luas bangunan 70 m2 beralamat di Hanga-hanga Permai dengan 

status sewa pakai. 
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C. Penerangan 

Sarana Penerangan menggunakan listrik dari PLN daya 5 KVA dan 

terdapat generator dengan daya 7,5 KVA. 

 

D. Sarana Komunikasi 

Guna menyediakan sarana komunikasi yang baik dan mudah diakses 

oleh masyarakat baik untuk keperluan pengaduan konsumen maupun 

koordinasi lainnya telah tersedia jaringan telepon, email dan media sosial 

Loka POM di Kabupaten Banggai sebagai berikut : 

• Nomor Telepon  : 1 saluran (0461) - 3205563  

• Nomor Whatsapp  : 085298839003 

• Alamat e-mail   : loka_banggai@pom.go.id 

  lokapombanggai@gmail.com 

• Akun Instagram  : @bpom_banggai 

• Akun facebook   : BPOM Banggai 

• Akun Twitter   : @bpom_banggai 

• Akun Youtube   : @bpom_banggai 

 

E. Sumber Air 

Sumber air di Loka POM di Kabupaten Banggai  menggunakan air yang 

berasal dari PDAM. 

 

F. Kendaraan Operasional 

Pada tahun 2022 Loka POM di Kabupaten Banggai memiliki 2 unit 

kendaraan operasional roda 4, yaitu 1 unit mobil laboratorium keliling 

merek Mitsubishi Triton yang digunakan untuk mendukung tupoksi 

antara lain kegiatan pengawasan Pangan Jajan Anak Sekolah (PJAS), 

Food Security dan pengujian setempat dan 1 unit mobil merek Toyota 

Rush digunakan sebagai kendaraan operasional di Loka POM 

Kabupaten Banggai. Sedangkan untuk kendaraan roda 2 Loka POM di 
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Kabupaten Banggai memiliki 2 unit kendaraan dengan merek Honda 

Vario dan Honda Tiger. 

 

G. Sumber Daya Manusia 

Pada tahun 2022 jumlah pegawai di Loka POM di Kabupaten Banggai 

adalah sebanyak 14 orang (6 Perempuan dan 8 Laki-laki) terdiri dari 1 

orang berpendidikan S2, 3 orang berpendidikan Profesi Apoteker, 8 

orang berpendidikan Sarjana (2 orang Sarjana Teknologi Pangan, 2 

orang Sarjana Hukum, 1 orang Sarjana Kimia, 1 orang Sarjana Biologi, 

1 orang Sarjana Ekonomi, 1 orang Sarjana Kesehatan Masyarakat), 1 

orang berpendidikan D3 komputer dan 1 orang berpendidikan Sekolah 

Menengah Farmasi. Loka POM di Kabupaten Banggai juga memiliki 

Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) sebanyak 3 orang 

terdiri dari 1 orang satpam dan 2 orang pramubakti.   

 

 

Gambar 3. Profil Pegawai Loka POM di Kabupaten Banggai berdasarkan 
Tingkat Pendidikan 
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Berdasarkan kategori usia, sebagian besar pegawai memiliki usia pada 

rentang 26-30 tahun, profil pegawai Loka POM di Kabupaten Banggai 

berdasarkan usia dapat dilihat pada gambar 4. 

Gambar 4. Profil Pegawai Loka POM di Kabupaten Banggai Berdasarkan Usia 

 

Gambar 5. Profil Pegawai Loka POM di Kabupaten Banggai Berdasarkan Fungsi Kerja 

 

Pembagian pegawai berdasarkan fungsi yang terdapat di Loka POM di 

Kabupaten Banggai adalah sebagai berikut : 1 orang pegawai sebagai 

Kepala Loka, 6 orang pegawai pada fungsi pemeriksaan, 5 orang pegawai 

pada fungsi Informasi dan Komunikasi, dan 2 orang pegawai serta 2 orang 

pramubakti pada fungsi pemeriksaan dan 1 orang sebagai satpam. 

Informasi sebaran pegawai tiap fungsi dapat dilihat pada gambar 5. 
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H. Sertifikasi/Akreditasi 

 Loka POM di Kabupaten Banggai telah mendapatkan dan menerapkan 

ISO 9001:2015 sejak tahun 2020 dengan nomor sertifikat 824 100 20034 

dan masa berlaku sampai 19 November 2023. Pada tahun 2022 

dilakukan audit surveilan ISO 9001:2015 oleh PT.Sucofindo (Persero) 

dengan hasil Loka POM di Kabupaten Banggai dinyatakan konsisten 

mengimplementasikan ISO 9001:2015. 

 

I. Kerjasama 

Loka POM di Kabupaten Banggai secara aktif melakukan koordinasi 

lintas sektor kepada para pimpinan wilayah, pimpinan instansi dan 

pimpinan organisasi perangkat daerah di Kabupaten yang menjadi 

wilayah pengawasannya. Hal ini dilakukan guna mensosialisasikan tugas 

dan fungsi badan POM serta membangun sinergisme dalam 

pengawasan Obat dan Makanan agar lebih efektif. Pada tahun 2022 

Loka POM Banggai juga telah melakukan penandatanganan Perjanjian 

Kerja Sama dengan Dinas Kesehatan Kabupaten Banggai guna 

meningkatkan upaya pengawasan terpadu Obat dan Makanan.  

Gambar 6 Penandatanganan PKS dengan Dinas Kesehatan Kab.Banggai (kiri) 
Sosialisasi AMR bersama Dinas Kesehatan dan IAI Kabupaten Banggai (kanan) 
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Upaya untuk membangun sinergisme lintas sektor juga dilakukan melalui 

keikutsertaan Loka POM di Kabupaten Banggai  pada kegiatan bersama 

yang diadakan oleh Pemerintah Daerah maupun Organisasi Profesi dan 

Masyarakat. Selain itu kerjasama yang dijalin tidak hanya kepada eksternal 

Badan Pengawas Obat dan Makanan, namun juga secara internal melalui 

kegiatan studi tiru dan koordinasi program ke Unit Pelaksana Teknis Badan 

POM seperti Balai POM Palu dan Balai Besar POM Manado.  

Gambar 7. Studi Tiru ke Balai Besar POM  Manado (kiri) dan Koordinasi ke Balai 
POM Palu (kanan). 

Gambar 8. Kegiatan Donor Darah bersama PMI Kab.Banggai (kiri) dan Kegiatan 
Tranplantasi Terumbu Karang bersama BKIPM Luwuk (kanan).  
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Gambar 9. FGD bersama OPD kabupaten Banggai dalam rangka penyusunan 
Banggai Dalam Angka oleh BPS Kab.Banggai (kiri) dan Kegiatan 
Talkshow "Banggai Bisa Mengekspor" oleh BSM (kanan). 

 

J. Pengadaan Barang/Jasa  

Pengadaan barang jasa Loka POM di Kabupaten Banggai pada tahun 2022 

meliputi : 

No. Nama Barang/Jasa Jumlah Anggaran 
Jenis 

Pengadaan 

1 Sewa Gedung Kantor 
1 THN Rp100.000.000 Pengadaan 

Langsung 

2 
Sewa Kendaraan 

Roda 4 Kepala Kantor 

12 BLN Rp81.600.000,00 Pengadaan 

Langsung 

3 

Iklan Layanan 

Masyarakat di Ruang 

Publik 

1 PKT Rp5.000.000,00 Pengadaan 

Langsung 

4 

Pemeriksaan 

Kesehatan Risiko 

Pekerjaan 

14 OR Rp13.514.600,00 Pengadaan 

Langsung 

5 

Pengadaan peralatan 

fasilitas perkantoran-

Rak barang bukti 

2 UNIT Rp3.885.000,00 Pengadaan 

Langsung 

6 

Pengadaan perangkat 

pengolah data dan 

komunikasi 

6 UNIT Rp69.311.000,00 Pengadaan 

Langsung 

7 
Peningkatan ruang 

lingkup pengujian 

1 PKT Rp26.473.500,00 Pengadaan 

Langsung 
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8 Talkshow di Radio 
1 PKT Rp5.000.000,00 Pengadaan 

Langsung 

9 
Sewa rumah dinas 

Kepala Kantor 

1 THN Rp46.750.000,00 Pengadaan 

Langsung 

10 
Pengadaan Pakaian 

Dinas Pegawai 

16 STEL Rp10.420.000,00 Pengadaan 

Langsung 

Informasi lengkap terkait pengadaan barang dan jasa oleh Loka POM di 

Kabupaten Banggai pada tahun 2022 dapat dilihat pada Lampiran tabel 

35. 

 

K. Anggaran 

Pada tahun  2022 Loka POM di Kabupaten Banggai telah menjadi Satuan 

Kerja Mandiri sesuai dengan Keputusan Kepala Badan POM RI Nomor 

HK.02.02.1.2.10.21.412 Tahun 2021 tentang Satuan Kerja Mandiri Loka 

Pengawas Obat dan Makanan.  Pada awal tahun 2022 Loka POM di 

Kabupaten Banggai mendapatkan alokasi anggaran sebesar Rp 

3.603.510.000,- (Tiga Milyar Enam Ratus Tiga Juta Lima Ratus Sepuluh 

Ribu Rupiah) namun kemudian mengalami Automatic Adjustment  sehingga 

total anggaran yang dimiliki menjadi Rp 3.267.090.000,- (Tiga Milyar Dua 

Ratus Enam Puluh Tujuh Juta Sembilan Puluh Ribu Rupiah) yang kemudian 

dialokasikan ke dalam 4 kegiatan pokok yang meliputi Pengawasan dan 

Penindakan, Pengadaan Sarana dan Prasarana, Pelayanan Publik (KIE) 

dan Manajemen Perkantoran. Jumlah Pagu per jenis belanja serta realisasi 

anggaran dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 2. Proporsi Anggaran Loka POM di Kabupaten Banggai Tahun Anggaran 2022 

Jenis Belanja Anggaran Realisasi 
% 

Realisasi 
Anggaran 

Belanja Pegawai (51) Rp     1.665.549.000  Rp      1.656.442.346  99,45 

Belanja Barang (52) Rp     1.528.230.000  Rp      1.454.055.386  95,15 

Belanja Modal (53) Rp          73.311.000  Rp           73.196.000  99,84 

Total Belanja Bruto Rp     3.267.090.000  Rp      3.183.693.732  97,45 

Pengembalian Belanja Rp                          -  Rp                974.395  - 

Total Belanja Netto Rp     3.267.090.000  Rp      3.182.719.337  97,42 
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BAB 3 

HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 

 

A. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat 

Loka POM di Kabupaten Banggai telah melakukan sampling terhadap 37 

sampel DIPA obat (9 sampel secara purposive-targeted dan 28 sampel 

secara acak). Sampel diuji di Laboratorium Balai POM di Palu dengan hasil 

keseluruhan memenuhi syarat. 

 

 

Gambar 10. Profil Sampling Obat Loka POM di Kabupaten Banggai Tahun 2022 

 

B. Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian 

1. PBF & IFK 

Loka POM Banggai telah melakukan pemeriksaan terhadap 1 

sarana (100%) Pedagang Besar Farmasi (PBF) dan 4 sarana (100%) 

Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota. Hasil pemeriksaan sarana PBF 

adalah Memenuhi ketentuan, namun pada sarana masih terdapat 

beberapa ketidaksesuaian terhadap Pedoman Cara Distribusi Obat yang 

Baik yaitu ketidaksesuaian dalam hal administrasi Tindak lanjut yang 

diberikan kepada sarana berupa surat peringatan dengan tembusan ke 

Direktorat Pengawasan Distribusi dan Pelayanan Obat, Narkotika, 

Psikotropika dan Prekursor serta Dinas Kesehatan Kabupaten Banggai. 
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Untuk hasil pemeriksaan terhadap 4 sarana (100%) Instalasi 

Farmasi Kabupaten/Kota yang ditargetkan selama tahun 2022 adalah 2 

sarana (50%) memenuhi ketentuan dan 2 sarana (50%) tidak memenuhi 

ketentuan. Pada sarana yang tidak memenuhi ketentuan ditemukan 

temuan mayor terkait konsistensi mutu penyimpanan obat di IFK dan 

terkait ketidaksesuaian penyimpanan Narkotika dan psikotropika. Tindak 

Lanjut yang diberikan kepada ke 4 sarana berupa surat peringatan dan 

surat peringatan keras, tembusan ke Direktorat Pengawasan Distribusi 

dan Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika, dan Prekursor, Balai POM 

di Palu dan Dinas Kesehatan Kabupaten setempat. 

 

 

Gambar 11. Profil Hasil Pengawasan Sarana PBF & IFK Tahun 2022 

 

2. Rumah Sakit 

Pada pemeriksaan sarana pelayanan kefarmasian Instalasi 

Farmasi Rumah Sakit (IFRS), dari 9 (112,5%) sarana yang diperiksa 

tahun 2022, ditemukan 4 sarana (44%)  tidak memenuhi ketentuan dan 

5 sarana (56%) memenuhi ketentuan. Temuan pada sarana IFRS tidak 

memenuhi ketentuan adalah temuan mayor terkait konsistensi mutu 

penyimpanan obat di Rumah sakit dan temuan kritikal berupa 

ketidaksesuaian tempat penyimpanan NAPPZA dan pengadaan obat 

yang masih bersumber dari sarana yang tidak resmi. Tindak lanjut yang 
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dilakukan terhadap 4 sarana tidak memenuhi ketentuan adalah 

memberikan surat peringatan keras tembusan ke Direktorat 

Pengawasan Distribusi dan Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika, 

dan Prekursor, Balai POM di Palu, serta Dinas Kesehatan Kabupaten 

Banggai, Banggai Kepulauan dan Kabupaten Tojo Una-una  dan sarana 

diharuskan memberikan feedback dalam bentuk CAPA. 

 

Gambar 12. Profil Hasil Pengawasan Sarana IFRS Tahun 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Kegiatan Pengawasan Sarana IFRS Tahun 2022 
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3. Apotek 

Loka POM di Kabupaten Banggai telah melakukan pemeriksaan 

terhadap 14 sarana (107,7%) apotek dari 13 target sarana selama tahun 

2022. Hasil pemeriksaan ditemukan 10 sarana (35,7%) tidak memenuhi 

ketentuan dan 4 sarana (64,3%) memenuhi ketentuan. Aspek yang tidak 

memenuhi ketentuan  berupa temuan administratif yaitu pemesanan obat 

yang dilakukan tidak melalui sumber resmi (PBF),  tidak terdapat kartu 

stok kecuali untuk obat narkotika dan psikotropika, jumlah obat yang ada 

di kartu stok tidak sesuai dengan jumlah fisik obat, obat kedaluwarsa dan 

rusak disimpan terpisah tetapi tidak diberi penandaan yang jelas dan 

masih terdapat pelayanan obat yang dilakukan oleh selain 

apoteker/tenaga teknis kefarmasian. Selain itu terdapat juga temuan 

mayor berupa ketidaksesuaian suhu penyimpanan yang tertera di 

kemasan produk, pemberian potongan - potongan obat racikan yang 

sudah tidak diketahui penandaannya. Terhadap 10 sarana apotek yang 

tidak memenuhi ketentuan diberikan surat peringatan keras dengan 

tembusan kepada Direktorat Pengawasan Distribusi dan Pelayanan 

Obat, Narkotika, Psikotropika, dan Prekursor, Balai POM di Palu serta 

Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota setempat. Sarana diharuskan 

memberikan feedback dalam bentuk CAPA. 

 

Gambar 14. Profil Hasil Pengawasan Sarana Apotek Tahun 2022 
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4. Klinik 

Loka POM di Kabupaten Banggai telah melakukan pemeriksaan 

terhadap 8 sarana (100%) klinik dari target 8 sarana selama tahun 2022. 

Hasil pemeriksaan ditemukan 5 sarana (62,5%) tidak memenuhi 

ketentuan dan 3 sarana (37,5%) memenuhi ketentuan. Aspek yang tidak 

memenuhi ketentuan yaitu dokumen pengadaan obat belum ada atau 

tidak lengkap, belum tersedia thermometer dan tidak melakukan 

monitoring suhu ruang penyimpanan obat,  ketidaksesuaian kondisi suhu 

penyimpanan dengan suhu yang tertera di kemasan obat serta 

ketidaksesuaian pengelolaan narkotika. Tindak lanjut yang diberikan 

berupa 3 Surat Peringatan Keras dengan tembusan Direktorat 

Pengawasan Distribusi dan Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika, 

dan Prekursor, Balai POM di Palu serta Dinas Kesehatan 

Kabupaten/Kota setempat. Sarana diharuskan memberikan feedback 

dalam bentuk CAPA. 

 

Gambar 15. Profil Hasil Pengawasan Sarana Klinik Tahun 2022 

 

5. Toko Obat Berizin 

Hasil pemeriksaan terhadap 7 sarana (100%) Toko Obat dari 7 sarana 

yang ditargetkan selama tahun 2022 ditemukan 6 sarana (86%) tidak 

memenuhi ketentuan dan 1 (14%) sarana memenuhi ketentuan. Aspek 
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yang tidak memenuhi ketentuan sarana yaitu pelayanan, pengadaan dan 

penerimaan obat tidak dilakukan oleh tenaga teknis kefarmasian, 

pengadaan obat dilakukan tidak melalui sumber resmi, tidak dapat 

menunjukan surat pesanan dan faktur pembelian, tidak terdapat kartu 

stok dan tidak melakukan stok opname, serta ditemukan produk obat 

daftar G dijual di sarana toko obat. Sarana yang tidak memenuhi 

ketentuan diberikan tindak lanjut berupa Penutupan Sementara Kegiatan 

kepada 3 sarana yang tidak memiliki tenaga teknis kefarmasian dan izin 

toko obat-nya sudah lama tidak diperbaharui serta surat peringatan keras 

ke 3 sarana lainnya dengan tembusan ke Direktorat Pengawasan 

Distribusi dan Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika, dan Prekursor, 

Balai POM di Palu serta Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota setempat. 

Sarana diharuskan memberikan feedback dalam bentuk CAPA. 

 

Gambar 16. Profil Hasil Pengawasan Sarana Toko Obat Berizin Tahun 2022 

 

6. Puskesmas 

Pada Tahun 2022, dari hasil pemeriksaan 30 (103%) sarana Puskesmas 

ditemukan sebanyak 19 sarana (63%) tidak memenuhi ketentuan dan 11 

sarana (37%) memenuhi ketentuan. Aspek yang tidak memenuhi 

ketentuan yaitu terkait ketidaksesuaian suhu penyimpanan obat dan 

vaksin, pengadaan obat JKN yang masih berasal dari sumber tidak resmi 

Target Realisasi

7

MK; 1

TMK; 6

Hasil Pemeriksaan  Sarana Toko Obat Berizin



 

23 
 

(PBF), tidak tersedianya monitoring suhu penyimpanan dan distribusi 

vaksin, serta tidak tertelusurnya resep ataupun dokumen penyerahan 

obat lainnya pada program Lansia di puskesmas. Tindak lanjut yang 

diberikan adalah surat peringatan keras dengan tembusan ke Direktorat 

Pengawasan Distribusi dan Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika, 

dan Prekursor,  Balai POM di Palu, Dinas Kesehatan setempat. Sarana 

diharuskan memberikan feedback berupa CAPA. 

 

 

Gambar 17. Profil Hasil Pengawasan Sarana Puskesmas Tahun 2022 

 

Gambar 18. Kegiatan Pengawasan Sarana Puskesmas Tahun 2022 
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C. Pengawasan Mutu, Keamanan, dan Kemanfaatan Obat Tradisional 

Loka POM di Kabupaten Banggai telah melakukan sampling 

terhadap 28 sampel (105%) obat tradisional dari target 19 sampel. 

Sebanyak 8 produk obat tradisional dilakukan sampling secara targeted dan 

20 sampel obat tradisional dilakukan sampling secara acak/random. 

Pengujian sampel dilakukan oleh Balai POM di Palu. Hasil pengujian untuk 

keseluruhan sampel adalah memenuhi syarat (100%). 

 

 

 

Gambar 19. Profil Pengujian Sampel Obat Tradisional 

 

 

Pelaksanaan pengawasan peredaran obat tradisional dilakukan terhadap 

11 (100%) sarana Obat Tradisional. Hasil pemeriksaan sarana distribusi 

obat tradisional, 8 sarana (73%) memenuhi ketentuan dan ditemukan 3 

sarana (27%) tidak memenuhi ketentuan. Aspek yang tidak memenuhi 

ketentuan yaitu ditemukan produk obat tradisional tanpa izin edar (TIE) dan 

produk obat tradisional kedaluwarsa terpajang di etalase penjualan di 

sarana. Tindak lanjut temuan berupa pemusnahan produk serta pemberian 

1 surat peringatan tertulis II dan 2 surat peringatan keras dengan tembusan 

kepada Direktorat Pengawasan Obat Tradisional dan Suplemen 

Kesehatan, Balai POM di Palu, Dinas Kesehatan dan Dinas Perdagangan 

setempat. 
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Gambar 20. Profil Pengawasan Sarana Obat Tradisional 

 

D. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Suplemen Kesehatan 

Loka POM di Kabupaten Banggai telah melakukan sampling 

terhadap 7 sampel (100%) suplemen kesehatan dari target 7 sampel. 

Sampling dilakukan dengan metode targeted sebanyak 2 sampel dan 

metode acak/random sebanyak 5 sampel. Pengujian sampel dilakukan oleh 

Balai POM di Palu. Hasil pengujian sampel suplemen kesehatan yaitu 2 

sampel targeted (100%) dan 5 sampel acak/random (100%) seluruhnya 

memenuhi syarat. 

 

 

Gambar 21. Profil Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan 
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Pada tahun 2022, Loka POM di Kabupaten Banggai melakukan 

pemeriksaan sarana distribusi suplemen kesehatan sebanyak 10 (100%) 

sarana. Hasil pemeriksaan ditemukan 3 sarana (30%)  tidak memenuhi 

ketentuan dan 7 sarana (70%) hasilnya adalah memenuhi ketentuan. Aspek 

ketidaksesuaian yang ditemukan di sarana yaitu terdapat  produk suplemen 

kesehatan yang sudah kedaluwarsa masih terpajang di etalase penjualan. 

Tindak Lanjut yang diberikan kepada pemilik sarana yaitu 3 Surat 

Peringatan Tertulis I dengan tembusan kepada Direktorat Pengawasan 

Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan, Balai POM di Palu, Dinas 

Kesehatan dan Dinas Perdagangan setempat. 

 

 

 

Gambar 22. Profil Pengawasan Sarana Peredaran Suplemen Kesehatan 

 

 

E. Pengawasan Mutu, Keamanan, dan Kemanfaatan Kosmetik 

Loka POM di Kabupaten Banggai telah melakukan sampling 

terhadap 54 sampel (100%) kosmetik dari target 54 sampel. Sampling 

kosmetik dilakukan dengan metode targeted sebanyak 16 sampel dan 

dengan metode acak/random sebanyak 38 sampel. Sampel dilakukan 

pengujian oleh Balai POM di Palu dengan hasil untuk kategori targeted 16 
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sampel (100%) kosmetik memenuhi syarat dan pada kategori acak/random 

38 sampel memenuhi syarat uji (100%). 

 

 

Gambar 23. Profil Sampling dan Pengujian Produk Kosmetik 

 

Pada Tahun 2022, Loka POM di Kabupaten Banggai telah melakukan 

pemeriksaan terhadap 44 (98%) sarana distribusi kosmetik. Hasil 

pemeriksaan ditemukan 31 sarana (72%) tidak memenuhi ketentuan dan 

13 sarana (28%) memenuhi ketentuan. Aspek sarana yang tidak memenuhi 

ketentuan berupa produk kosmetik tanpa izin edar dan kosmetik 

kedaluwarsa terpajang di etalase penjualan di sarana. Tindak lanjut temuan 

sarana tidak memenuhi ketentuan berupa pemusnahan produk oleh pelaku 

usaha dan pemberian surat peringatan kepada pemilik sarana dengan 

tembusan Direktorat Pengawasan Kosmetik BPOM RI, Dinas Kesehatan 

dan Dinas Perdagangan setempat. 

 

Gambar 24. Profil Pengawasan Sarana Peredaran Kosmetik 
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Gambar 25. Kegiatan Pengawasan Sarana Peredaran Produk Kosmetik 

 

F. Pengawasan Mutu dan Keamanan Produk Pangan dan Kemasan Pangan 

Pada tahun 2022, kegiatan yang dilakukan oleh Loka POM di 

Kabupaten Banggai dalam melaksanakan fungsinya di bidang pengawasan 

mutu dan keamanan produk pangan kemasan pangan  di Kabupaten 

Banggai, Kabupaten Banggai Kepulauan, Kabupaten Banggai Laut dan 

Kabupaten Tojo Una-Una antara lain sampling, pengujian setempat 

terhadap Pangan Jajanan Anak Sekolah, dan pemeriksaan terhadap 

sarana produksi dan distribusi pangan. 

 

Sampling dan Pengujian Produk Pangan dan Kemasan Pangan 

Sampling produk pangan yang ditargetkan Loka POM di Kabupaten 

Banggai tahun 2022 sebanyak 60 sampel dan terealisasi 63 sampel (105%) 

yang terdiri dari 16 sampel targeted dan 47 sampel acak. Realisasi sampel 

targeted lebih banyak 3 sampel dari rencana tahunan karena terdapat 

tambahan 2 sampel kemasan pangan sedangkan realisasi sampel acak 

lebih banyak 1 sampel karena terdapat sampling tambahan produk ikan 

dalam kaleng untuk pengujian migrasi BPA. Hasil pengujian menunjukkan 

untuk kategori sampel targeted 15 sampel memenuhi syarat dan 1 sampel 
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tidak memenuhi syarat, sedangkan untuk kategori acak/random 45 sampel 

memenuhi syarat, 2 sampel tidak memenuhi syarat. 

 

Gambar 26. Profil sampling dan pengujian produk pangan dan kemasan pangan 

 

Pemeriksaan Fasilitas Produksi Produk Pangan (MD) 

Target sarana produksi pangan yang ada di daerah pengawasan Loka POM 

di Kabupaten Banggai pada tahun 2022 yaitu sejumlah 4 sarana. 

Pemeriksaan dilaksanakan terhadap 4 sarana ini disesuaikan dengan 

pedoman pemeriksaan sarana produksi yang menyatakan jika jumlah 

sarana produksi dibawah 50 sarana maka semua sarana produksi yang ada 

wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banggai menjadi target 

pemeriksaan. Hasil pemeriksaan yang diperoleh adalah 2 sarana (50,00%) 

memenuhi ketentuan (MK) dan 2 sarana (50,00%) tidak memenuhi 

ketentuan (TMK). 2 sarana yang TMK masih ditemukan pelanggaran 

berupa belum adanya prosedur tertulis terkait kegiatan yang dilakukan di 

sarana produksi, belum adanya pencatatan dan monitoring secara rutin, 

belum dilakukannya pencatatan untuk berbagai aspek di kegiatan produksi, 

dan adanya kemungkinan terjadi kontaminasi silang di sarana produksi. 

Tindak lanjut terhadap sarana yang tidak memenuhi ketentuan berupa surat 

peringatan kepada pemilik sarana dengan tembusan ke Direktorat 

Pengawasan Produksi Pangan Olahan dan Balai POM di Palu. 
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Gambar 27. Kegiatan Pengawasan Sarana Industri Pangan Tahun 2022 

 

 

Pemeriksaan Fasilitas Industri Rumah Tangga Pangan (IRT-P) 

Sarana industri rumah tangga pangan yang ada di wilayah kerja Loka 

POM di Kabupaten Banggai sebanyak 231 sarana. Pada tahun 2022 telah 

dilakukan pemeriksaan terhadap 22 sarana I-RTP (115,79 %) dari target 19 

sarana. Hasil pemeriksaan menunjukkan 2 sarana (9,09%) memenuhi 

ketentuan dan 20 sarana (90,91%) tidak memenuhi ketentuan. Aspek yang 

tidak memenuhi ketentuan antara lain seperti tidak tersedia sarana 

pembuangan sampah tertutup, ruang produksi masih bergabung dengan 

dapur rumah tangga, sarana belum memiliki bagan alir dan catatan 

produksi, dokumen produksi tidak tertelusur, tidak dipasang kasa untuk 

mencegah hama pengerat masuk ke ruang produksi, karyawan tidak 

memakai pakaian kerja dan tidak ada penanggung jawab higiene karyawan. 

Tindak lanjut terhadap semua sarana yang tidak memenuhi ketentuan 

berupa surat rekomendasi hasil pemeriksaan yang ditujukan ke Dinas 

Kesehatan setempat untuk selanjutnya melakukan pembinaan terhadap 

sarana.  
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Gambar 28. Kegiatan Pengawasan Sarana I-RTP Tahun 2022 

 

Pemeriksaan Sarana Peredaran Produk Pangan 

Terdapat 397 sarana distribusi pangan di wilayah kerja  Loka POM di 

Kabupaten Banggai. Pada tahun 2022, jumlah sarana yang telah dilakukan 

pemeriksaan sebanyak 44 sarana dari target 45 sarana (98%), hasil 

pemeriksaan menunjukkan 24 sarana (54,54%) memenuhi ketentuan dan 

20 sarana (45,45%) tidak memenuhi ketentuan. Aspek yang tidak 

memenuhi ketentuan antara lain ditemukan pangan kedaluwarsa atau 

pangan rusak, sarana distribusi belum memiliki instruksi tertulis terkait 

kegiatan yang dilakukan di sarana produksi, pengendalian hama serangga 

dan binatang pengerat belum optimal, kebersihan sarana masih kurang 

(terdapat debu dan sarang laba-laba), letak dus produk pangan 

bersentuhan dengan lantai dan masih menempel di dinding. Tindak lanjut 

terhadap sarana yang tidak memenuhi ketentuan berupa surat peringatan 

dengan tembusan kepada Direktorat Pengawasan Peredaran Pangan 

Olahan, Dinas Perdagangan dan Dinas Kesehatan setempat. 
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Gambar 29. Profil Hasil Pengawasan Sarana Produksi dan Distribusi Pangan di 
Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Banggai 

 

Intensifikasi Pengawasan Pangan 

 Menjelang Bulan Ramadan dan Natal 2022 serta Tahun Baru 2023, 

Loka POM di Kabupaten Banggai melakukan intensifikasi pengawasan 

terhadap sarana distribusi pangan guna mencegah beredarnya bahan 

pangan yang tidak terjamin mutu, manfaat/khasiat, dan keamanannya. 

Hasil pemeriksaan dari 64 sarana menunjukkan 33 sarana (52%) tidak 

memenuhi ketentuan dan 31 sarana (48%) memenuhi ketentuan. Aspek 

yang tidak memenuhi ketentuan yaitu ditemukan produk pangan 

kedaluwarsa, rusak dan tanpa izin edar terpajang di etalase penjualan 

sarana. Tindak lanjut yang dilakukan yaitu produk dimusnahkan di tempat 

oleh pelaku usaha dan diberikan surat peringatan kepada pemilik sarana 

dengan tembusan kepada Direktorat Pengawasan Peredaran Pangan 

Olahan, Dinas Perdagangan,  dan Dinas Kesehatan setempat.  

 

Gambar 30. Profil Hasil Intensifikasi Pengawasan Produk Pangan 
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Gambar 31. Kegiatan Intensifikasi Pengawasan Pangan Tahun 2022 

 

 

G. Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat 

dan Makanan 

Pada Tahun 2022, Loka POM di Kabupaten Banggai juga 

menyediakan layanan sertifikasi yaitu pelayanan Pemeriksaan Sarana oleh 

Loka (PSB) sebagai kelengkapan pendaftaran izin produk dan 

pendampingan pendaftaran produk melalui sistem e-registrasi. Loka POM 

di Kabupaten Banggai melaksanakan layanan sertifikasi mulai dari 

pembimbingan terhadap pelaku usaha tentang cara produksi pangan yang 

baik, serta pendampingan terhadap pelaku usaha saat mendaftarkan 

produknya dengan menggunakan e-registrasi di website Badan POM. 
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Sertifikat yang dikeluarkan Loka POM di Kabupaten Banggai pada tahun 

2022 sejumlah 2 rekomendasi sertifikasi CPPOB. 

Gambar 32. Sertifikasi CPPOB Keripik Tempe Ceria oleh Loka POM di Kabupaten 
Banggai 

 

H. Pemantauan Iklan dan Label 

Selama tahun 2022, Loka POM di Kabupaten Banggai telah 

melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap 398 iklan Obat dan 

Makanan (14 iklan obat, 22 iklan obat tradisional, 10 iklan suplemen 

kesehatan, 70 iklan pangan, 159  iklan kosmetik dan 123 iklan produk 

tembakau). Hasil pengawasan iklan ditemukan 187 iklan (46,98%) 

memenuhi ketentuan (13 iklan obat, 7 iklan obat tradisional, 5 iklan 

suplemen kesehatan, 27 iklan pangan, 89 iklan kosmetik dan 46 iklan 

produk tembakau) dan 211 iklan (53,02%) tidak memenuhi ketentuan (1 

iklan obat, 15 iklan obat tradisional, 5 iklan suplemen kesehatan, 43 iklan 
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pangan, 70 iklan kosmetik dan 77 iklan rokok). Aspek iklan yang tidak 

memenuhi ketentuan berupa narasi iklan berlebihan/menyesatkan, 

klaim/testimoni berlebihan, pemasangan iklan produk tembakau media luar 

ruang yang memotong jalan, dan mengiklankan produk tembakau di jalan 

protokol. Tindak lanjut terhadap pemantauan iklan yaitu dilaporkan ke 

Direktorat komoditi terkait.  

 

 

Gambar 33.  Profil Hasil Pengawasan Iklan oleh Loka POM di Kabupaten Banggai 

 

Pengawasan dan pemantauan label pada tahun 2022 dilakukan terhadap 

230 label dari produk Obat dan Makanan yang di sampling (37 label obat, 

28 label obat tradisional, 7 label suplemen kesehatan, 54 label kosmetik, 54 

label pangan dan 50 label produk tembakau). Hasil pengawasan label 

tersebut menunjukan 196 label (85,22%) memenuhi ketentuan (37 label 

obat, 26 label obat tradisional, 7 label suplemen kesehatan, 47 label 

kosmetik, 45 label pangan dan 34 label rokok) dan 34 label (17,35%) tidak 

memenuhi ketentuan (2 label obat tradisional, 9 label pangan, 7 label 

kosmetik dan 16  label produk tembakau). Aspek yang tidak memenuhi 

ketentuan antara lain kode produksi produk tidak dicantumkan di kemasan 
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produk dan klaim informasi nilai gizi produk di kemasan pangan tidak sesuai 

dengan yang terdaftar atau disetujui di aplikasi registrasi produk Obat dan 

Makanan. Tindak lanjut terhadap label yaitu dilaporkan ke Direktorat 

komoditi terkait. 

 

Gambar 34. Hasil Pengawasan Label Produk Oleh Loka POM di Kabupaten Banggai 

 

 

I. Penyidikan Kasus Tindak Pidana di Bidang Obat dan Makanan 

Pada tahun 2022, Loka POM di Kabupaten Banggai telah melakukan 

operasi penindakan di bidang Obat dan Makanan. Dari hasil operasi 

penindakan diperoleh sebanyak tiga kasus. Ketiganya merupakan kasus di 

bidang obat yaitu Obat Keras tanpa izin edar dan distribusi obat keras tanpa 

kewenangan. Ketiga kasus dilanjutkan ke proses Projustitia. Proses 

penyelesaian berkas perkara di Loka POM di Kabupaten Banggai masih 

bekerja sama dengan PPNS Balai POM di Palu karena keterbatasan PPNS 

Loka POM di Kabupaten Banggai. Sampai dengan akhir tahun 2022 

sebanyak 2 kasus sudah sampai pada tahap putusan pengadilan 

sedangkan 1 kasus lainnya berada pada tahap II. 



 

37 
 

J. Pemberdayaan Masyarakat dan Konsumen 

Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) merupakan salah satu tugas dan 

fungsi yang harus dijalankan oleh Loka POM di Kabupaten Banggai sebagai 

Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan POM. Adapun jenis KIE yang 

dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten Banggai antara lain : 

 

1. KIE Keliling 

Kegiatan KIE keliling pada tahun 2022 sebanyak 9 kegiatan dilakukan 

pada tempat keramaian seperti sekolah, pasar tradisional, warung 

makan, pada tenda penjual makanan takjil di bulan ramadhan di wilayah 

kerja Loka POM di Kabupaten Banggai.  

Gambar 35. Kegiatan KIE Keliling di Sekolah 

Gambar 36. Kegiatan KIE Keliling di Pasar Ramadhan 
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2. KIE Melalui Media Sosial 

Loka POM di Kabupaten Banggai memiliki media sosial yang digunakan 

sebagai sarana untuk melakukan KIE antara lain Facebook, Instagram 

dan Twitter. Pada tahun 2022 terdapat total 201 konten yang di sebarkan 

melalui sarana media sosial dengan rincian : 79 merupakan postingan 

ulang dari akun lainnya dan 122 konten merupakan konten yang dibuat 

sendiri oleh Loka POM di Kabupaten Banggai. Topik yang dibawakan 

dalam kegiatan KIE melalui media sosial ini antara lain tentang obat (60 

konten), Obat Tradisional (32 konten), Suplemen Kesehatan (12 konten), 

Kosmetik (7 konten), Pangan (46 konten), Informasi Umum (12 konten) 

dan juga Publikasi Kinerja atau Kegiatan Strategis Loka POM di 

Kabupaten Banggai (32 konten) 

 

3. KIE Melalui Pameran 

Pada tahun 2022 Loka POM di Kabupaten Banggai ikut serta dalam 

pameran Pembangunan dan Festival Budaya Banggai Bersaudara  

tanggal 11-26 Maret 2022 dengan membuka stand Badan POM. Adapun 

kegiatan yang dilakukan dalam stand meliputi Komunikasi Informasi dan 

Edukasi kepada pengunjung, menampilkan produk hasil temuan yang 

mengandung bahan berbahaya, kosmetik dan pangan TIE (Tanpa Izin 

Edar), melakukan sampling pangan yang dijajakan di arena pameran 

serta melakukan pengujian pangan dengan menggunakan test kit. 

  

4. Diseminasi Informasi 

Kegiatan ini merupakan bentuk penyebaran informasi yang pada 

pelaksanaannya Loka POM di Kabupaten Banggai bekerja sama dengan 

Instansi terkait. Kegiatan ini umumnya mengundang kelompok 

masyarakat tertentu yang dinilai sesuai dengan materi yang akan 

dibawakan oleh narasumber. Adapun kelompok masyarakat yang 

diundang untuk mengikuti kegiatan ini antara lain seperti pihak 

perwakilan Bupati/wakil Bupati, Dinas Kesehatan, Dinas Perdagangan, 
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BNN, Dinas Perdagangan, Dinas Perdagangan UKM dan Koperasi, 

Dinas Perizinan, pihak kecamatan, pengurus dan Anggota Ikatan 

Apoteker (IAI) Indonesia masing-masing daerah wilayah kerja, TP-PKK, 

pelaku usaha IRT-P, pelaku usaha apotek, serta pelaku usaha 

perdagangan pangan. 

Pada tahun 2022 Loka POM di Kabupaten Banggai melaksanakan 

kegiatan Diseminasi Informasi sebanyak 2 kegiatan di dua Kabupaten 

yang berbeda dengan tema yang berbeda. Kegiatan pertama 

dilaksanakan pada tanggal 28 Juli 2022 dengan tema “Perkuatan 

Sinergitas Penta Heliks Edukasi Bahaya Obat Tradisional Mengandung 

BKO serta Upaya Pemberantasan Penyalahgunaan Narkotika di 

Kabupaten Banggai Laut”. Kegiatan ini diikuti oleh 40 peserta dengan 

narasumber eksternal yaitu dari Dinas Pertanian dan Dinas Kesehatan 

Kabupaten Banggai Laut. Kegiatan kedua diadakan pada tangga 4 

Agustus 2022 dengan tema “Potensi Kekayaan Alam Indonesia Sebagai 

Bahan Baku Obat dan Makanan serta Upaya Pemberantasan 

Penyalahgunaan Narkotika di Kabupaten Tojo Una-Una”. Kegiatan ini 

diikuti oleh 40 peserta dengan narasumber eksternal yaitu dari Dinas 

Perdagangan, Dinas Kesehatan dan Badan Narkotika Nasional 

Kabupaten Tojo Una-Una.  

Gambar 37. Kegiatan Diseminasi Informasi di Kabupaten Banggai Laut 
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5. KIE Talkshow 

KIE Talkshow pada tahun 2022 dilaksanakan bekerja sama dengan Radio 

Blasmaone dengan narasumber adalah Kepala Loka POM di Kabupaten 

Banggai dan 3 orang Duta Kosmetik Loka POM di Kabupaten Banggai. 

Materi yang dibawakan adalah seputar kosmetik. 

 

6. KIE Door to Door 

Program KIE Door to Door merupakan salah satu implementasi Reformasi 

Birokrasi Loka POM di Kabupaten Banggai. Pada kegiatan ini petugas dari 

Loka POM di Kabupaten Banggai melakukan kunjungan langsung baik ke 

instansi pemerintah, rumah warga atau lokasi wisata untuk menawarkan 

pelayanan informasi sekaligus memberikan informasi kepada masyarakat. 

 

7. Layanan Pengaduan dan Informasi 

Unit layanan pengaduan Konsumen (ULPK) Loka POM di Kabupaten 

Banggai memiliki tugas dan fungsi menerima pengaduan dan permintaan 

layanan informasi konsumen terkait Obat, Obat Tradisonal, Kosmetik, dan 

Suplemen Kesehatan, Makanan termasuk permintaan informasi terkait 

tata cara pendaftaran atau registrasi produk Obat dan Makanan. 

Pada tahun 2022 jumlah permintaan informasi dan pengaduan 

masyarakat yang diterima oleh Loka POM di Kabupaten Banggai yaitu 

sebanyak 38 layanan dengan rincian 2 layanan pengaduan dan 36 

layanan informasi. Masyarakat atau konsumen yang menyampaikan 

pengaduan/pertanyaan sebanyak 38 orang (langsung sebanyak 24 orang, 

melalui media whatsapp sebanyak 10 orang, dan melalui media sosial 

sebanyak 4 orang). Pengaduan dan permintaan layanan informasi 

masyarakat yang diterima berasal dari berbagai profesi. Pengaduan 

terbanyak berasal dari pelaku usaha sebanyak 15 orang disusul oleh 

karyawan sebanyak 10 orang, profesi lainnya  adalah pelajar/mahasiswa 

sebanyak 3 orang, wartawan sebanyak 3 orang dan umum sebanyak 7 

orang. 
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BAB 4 

MASALAH 

 

Pada pelaksanaan kegiatan pengawasan Obat dan Makanan di Loka POM 

di Kabupaten Banggai terdapat beberapa permasalahan yang ditemui, 

antara lain : 

1. Sarana dan prasarana yang ada saat ini dinilai belum cukup efektif dan 

efisien dalan menunjang kegiatan di Loka POM di Kabupaten Banggai. 

2. Beberapa wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banggai berupa 

kepulauan sehingga terdapat beberapa lokasi yang sulit dijangkau 

dikarenakan sarana transportasi yang terbatas. 

3. Feedback/tindak lanjut hasil pengawasan Obat dan Makanan oleh 

pelaku usaha dan lintas sektor yang dilakukan di wilayah kerja Balai POM 

di Palu dan Loka POM di Kabupaten Banggai masih rendah. 

4. Kepatuhan pelaku usaha terhadap keamanan, manfaat dan mutu Obat 

dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Palu dan Loka POM di 

Kabupaten Banggai masih rendah, hal ini dibuktikan masih banyak 

sarana produksi Obat dan Makanan yang belum memenuhi ketentuan. 

 

Melihat dari permasalahan yang ada di wilayah kerja ini, Loka POM di 

Kabupaten Banggai melakukan upaya untuk mengatasi masalah tersebut, 

antara lain dengan melakukan : 

1. Pengajuan anggaran untuk pemenuhan sarana dan prasarana Loka 

POM di Kabupaten Banggai. 

2. Penyusunan jadwal pemeriksaan sarana dengan memprioritaskan 

sarana yang belum pernah dikunjungi pada tahun sebelumnya, termasuk 

sarana yang berada di wilayah kepulauan 

3. Monitoring secara berkala terhadap surat tindak lanjut yang telah 

dikirimkan baik kepada lintas sektor maupun pelaku usaha, dan 

menawarkan bantuan jika terdapat pihak yang mengalami kesulitan 

dalam menentukan Langkah tindak lanjut 
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4. pembinaan kepada pelaku usaha baik secara langsung oleh petugas 

pada saat melakukan pengawasan di sarana produksi dan distribusi 

Obat dan Makanan, maupun melalui kegiatan komunikasi, informasi dan 

edukasi meskipun belum seluruhnya
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan secara keseluruhan telah berjalan dengan baik. 

Didukung juga dengan koordinasi dengan lintas sektor yang telah 

meningkat dengan adanya kunjungan yang dilakukan sepanjang tahun 

2021. Namun demikian masih dibutuhkan perbaikan dalam hal pemenuhan 

sarana dan prasarana penunjang operasional kerja sehinga pelayanan 

kepada masyarakat dan kinerja personil di Loka POM di Kabupaten 

Banggai dapat lebih optimal 

 

SARAN 

Saran- saran yang dapat diberikan terkait pembenahan ke depan adalah 

sebagai berikut : 

1. Perlu segera  pembangunan gedung kantor definitif termasuk sarana 

dan prasarana lainnya agar dapat menunjang pengawasan obat dan 

makanan oleh Loka POM di Kabupaten Banggai yang lebih maksimal 

2. Pemberdayaan masyarakat melalui sosialisasi dan penyebaran 

informasi tentang obat dan makanan yang lebih intens baik melalui 

media massa maupun media elektronik, KIE/penyuluhan kepada 

masyarakat agar lebih cermat dalam memilih produk Obat dan 

Makanan yang memenuhi persyaratan mutu, keamanan dan 

kemanfaatan. 

3. Penambahan sumber daya manusia di Loka POM di Kabupaten 

banggai terutama untuk bidang keuangan dan tata usaha 

4. Peningkatan kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan teknis 

maupun manajerial, termasuk coaching clinic tentang teknik investigasi 

dan penelusuran kasus masih perlu dilakukan 
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5. Koordinasi dan komunikasi dengan lintas sektor terkait pengawasan 

Obat dan Makanan baiknya dilakukan secara kontinyu dan 

komprehensif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

 



Tabel 1A

Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

TIE/ 

Ilegal/ 

Palsu

Rusak Kedaluwarsa Pengujian * Total

1 2 3 4 5 6 7 8=13+14 9 10 11 12 13=9+10+11+12 14

Targeted sampel 7 9 9 0 0 0 0 0 9

Random sampel 29 28 28 0 0 0 0 0 28

Targeted sampel 8 8 8 0 0 0 0 0 8

Random sampel 19 20 20 0 0 0 0 0 20

Targeted sampel 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Random sampel 1 0 0 0 0 0 0 0 0

Targeted sampel 2 2 2 0 0 0 0 0 2

Random sampel 5 5 5 0 0 0 0 0 5

Targeted sampel 16 16 16 0 0 0 0 0 16

Random sampel 38 38 38 0 0 0 0 0 38

Targeted sampel 14 16 16 0 0 0 1 1 15

Random sampel 46 47 47 0 0 0 2 2 45

7 Pangan Fortifikasi Targeted Loka POM di Kabupaten Banggai sampel 0 0 0 0 0 0 0 0 0

8 Rokok Targeted Loka POM di Kabupaten Banggai sampel 0 0 0 0 0 0 0 0 0

sampel 47 51 51 0 0 0 1 1 50

sampel 138 138 138 0 0 0 2 2 136

sampel 185 189 189 0 0 0 3 3 186

Keterangan :

1. * Pengujian termasuk penandaan, kecuali pangan targeted dan pangan fortifikasi hasil penandaan tidak mempengaruhi kesimpulan akhir sampel

2. Pengisian penandaan secara lengkap dapat diisi pada tabel 11

Jumlah Sampling

Jumlah Sampel 

Diperiksa dan 

Diuji Sesuai 

Standar

TMS

MS

1 Obat Loka POM di Kabupaten Banggai

No Komoditi
Metode 

Sampling
Nama UPT Satuan

Target 1 Tahun 

Sesuai Pedoman 

Sampling

2 Obat Tradisional Loka POM di Kabupaten Banggai

3 Obat Kuasi Loka POM di Kabupaten Banggai

TOTAL

4
Suplemen 

Kesehatan
Loka POM di Kabupaten Banggai

5 Kosmetik Loka POM di Kabupaten Banggai

6 Pangan Loka POM di Kabupaten Banggai

TOTAL TARGETED

TOTAL RANDOM



Tabel 1B

Sampling dan Pengujian Non Rutin Obat dan Makanan

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

No Komoditi Nama UPT Jenis Pengujian Satuan Jumlah Sampel
Jumlah Sampel 

Yang Diuji
TMS MS

1 2 3 4 5 6 7=8+9 8 9

1 Obat * Loka POM di Kabupaten Banggai
Pengujian 

Investigasi/Penyidikan
sampel 3 3 3 0

2 Obat Tradisional Loka POM di Kabupaten Banggai N/A sampel 0 0 0 0

3 Suplemen Kesehatan Loka POM di Kabupaten Banggai N/A sampel 0 0 0 0

4 Kosmetik Loka POM di Kabupaten Banggai N/A sampel 0 0 0 0

5 Pangan Loka POM di Kabupaten Banggai N/A sampel 0 0 0 0

0 sampel 3 3 3 0

Keterangan:

1. Jenis Pengujian: Pengujian Non Rutin terdiri dari Pengujian Investigasi/Penyidikan, Pihak Ketiga dalam rangka Pelayanan Publik, Program Nasional, DAK Non Fisik

2. * Obat termasuk Narkotika, Psikotropika, Prekursor, Dan Zat Adiktif

 TOTAL



Tabel 1C

Sampling dan Pengujian Sederhana Obat dan Makanan Dengan Rapid Test Kit 

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

No Komoditi Nama UPT Satuan Jumlah Sampel
Jumlah Sampel 

Yang Diuji
TMS MS

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8

1 Obat Loka POM di Kabupaten Banggai sampel 0 0 0 0

2 Pangan Loka POM di Kabupaten Banggai sampel 302 302 0 302

 TOTAL sampel 302 302 0 302



Tabel 4A

Evaluasi Umum Prioritas Sampling  Obat

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling)
Rencana 

Tahunan
Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

1) JKN 14 14 100,00

a Obat Pencernaan dan Metabolisme 2 2 100,00

b Obat darah dan pembentuk darah 1 1 100,00

c Sistem Kardiovaskular 1 1 100,00

d Dermatologis 1 1 100,00

e Sistem Genito Urinari dan hormon seks 0 0 -

f
Sediaan Hormon Sistemik, tidak termasuk hormon 

seks 
1 1 100,00

g Anti infeksi umum untuk penggunaan sistemik 2 2 100,00

h Anti Neoplastik dan Agent Imunomodulator 0 0 -

i Sistem Muskuloskeletal 1 1 100,00

j Sistem Syaraf Pusat 2 2 100,00

k Anti Parasit 0 0 -

l Sistem Pernafasan 2 2 100,00

m Organ Sensorik 1 1 100,00

n Lain-lain 0 0 -

2) NON JKN 14 14 100,00

a Obat Pencernaan dan Metabolisme 1 1 100,00

b Obat darah dan pembentuk darah 0 0 -

c Sistem Kardiovaskular 1 1 100,00

d Dermatologis 1 1 100,00

e Sistem Genito Urinari dan hormon seks 1 1 100,00

f Sediaan Hormon Sistemik, tidak termasuk hormon 

seks 
1 1 100,00

g Anti infeksi umum untuk penggunaan sistemik 2 2 100,00

h Anti Neoplastik dan Agent Imunomodulator 1 0 0,00

i Sistem Muskuloskeletal 1 1 100,00

j Sistem Syaraf Pusat 1 2 200,00

k Anti Parasit 1 1 100,00

l Sistem Pernafasan 2 2 100,00

m Organ Sensorik 0 0 -

n Lain-lain 1 1 100,00

1) Sampling Kasus 3 4 133,33

a sampel obat penanganan COVID-19 1 1 100,00

b sampel kasus lain 2 3 150,00

2) Sampling Hulu obat JKN dan Program 4 4 100,00

a Obat Pencernaan dan Metabolisme 1 0 0,00

b Obat darah dan pembentuk darah 0 0 -

c Sistem Kardiovaskular 0 1 #DIV/0!

d Dermatologis 0 0 -

e Sistem Genito Urinari dan hormon seks 0 0 -

f Sediaan Hormon Sistemik, tidak termasuk hormon seks 0 0 -

g Anti infeksi umum untuk penggunaan sistemik 1 1 100,00

h Anti Neoplastik dan Agent Imunomodulator 0 0 -

i Sistem Muskuloskeletal 0 0 -

j Sistem Syaraf Pusat 1 1 100,00

k Anti Parasit 0 0 -

l Sistem Pernafasan 1 1 100,00

A. SAMPLING ACAK

B. SAMPLING TARGETED



Tabel 4A

Evaluasi Umum Prioritas Sampling  Obat

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling)
Rencana 

Tahunan
Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

m Organ Sensorik 0 0 -

n Lain-lain 0 0 -

3) Sampling Rokok dan Ruang Lingkup 1 1 100,00

36 37 102,78

Catatan :

1. Pada sampel Acak Non JKN target kategori Anti Neoplastik dan Agent Imunomodulator dialihkan 

ke kategori Sistem Syaraf Pusat karena sarana pengujian belum dapat digunakan untuk menguji 

kategori tersebut

2. Pada sampel hulu JKN dan obat program target kategori obat metabolisme dialihkan ke kategori 

kardiovaskular karena terdapat kesalahan teknis saat sampling

3. Pada sampel targeted kategori sampling kasus terdapat kelebihan realisasi karena kesalahan 

teknis saat sampling

TOTAL



Tabel 4B

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Tradisional

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling)
Rencana 

Tahunan
Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

1

Membantu memelihara kesehatan tubuh, membantu 

memelihara daya tahan tubuh, membantu menghangatkan 

badan, membantu menyegarkan badan

2 2 100

2

Membantu meredakan batuk, membantu melegakan 

tenggorokan, membantu meredakan selesma atau pilek, 

membantu melegakan hidung tersumbat

1 1 100

3
Membantu memelihara kesehatan pria, membantu 

memelihara stamina pria
2 2 100

4

Membantu memelihara kesehatan pencernaan, membantu 

meringankan gangguan lambung, membantu meredakan 

mual muntah, membantu meredakan gejala masuk angin, 

membantu meredakan rasa mulas

1 1 100

5

Membantu memelihara kesehatan penderita kanker, 

membantu meredakan sakit kepala, membantu meredakan 

pegal linu, membantu meringankan bengkak atau memar, 

membantu meredakan sakit gigi, sebagai parem untuk 

membantu meredakan pegal linu atau bengkak, membantu 

meredakakan demam

2 2 100

6

Membantu melancarkan buang air besar, membantu 

memadatkan tinja, membantu mengurangi frekuensi buang 

air, membantu mengurangi lemak tubuh, membantu 

menurunkan berat badan

2 2 100

7
Membantu mengurangi lemak darah, membantu 

mengurangi kolesterol
0 0 -

8

Membantu memelihara kesehatan wanita sehabis bersalin, 

membantu melancarkan haid, membantu meredakan nyeri 

haid, memelihara kesehatan wanita, membantu 

meringankan gejala menopause, membantu mengurangi 

lendir yang berlebihan

2 2 100

9

Membantu memelihara kesehatan kulit, membantu 

mengurangi jerawat, membantu meredakan gatal-gatal 

dikulit

1 1 100

10
Membantu meredakan gejala panas dalam, membantu 

meredakan sariawan
1 1 100

11 Membantu memperbaiki nafsu makan 1 1 100

12
Membantu melancarkan sirkulasi darah, membantu 

meringankan gejala kencing manis
1 1 100

13
Membantu melancarkan buang air buang air kecil, 

membantu meringankan tekanan darah tinggi
1 1 100

14 Membantu meringankan gejala wasir 0 0 -

15 Klaim lainnya (diluar klaim diatas) 2 2 100

19 19 100

1 Produk Obat Tradisional Impor 3 3 100

2
Obat Tradisional Produksi UMKM OT, Produk Obat Tradisional 

Unggulan Daerah, Sampel dari Pengobatan Tradisional/Battra
1 1 100

3 Penjualan melalui Internet/Online 2 2 100

4
Sampel Kasus Khusus Pemeriksaan Mencakup juga Sampel Donasi 

Covid-19
1 0 0

5 Sampel Ruang Lingkup 0 0 -

6 Sampel Produk dari Produsen dengan Riwayat TMS 1 1 100

7
Sampel produk yang izin edarnya diterbitkan melalui program 

clustering jalur hijau dan program percepatan penerbitan izin edar 

dalam rangka penanganan Covid-19

0 0 -

8
OT dengan klaim membantu meredakan panas dalam dan/atau 

memelihara daya tahan tubuh, melegakan tenggorokan dan/atau 

membantu meredakan batuk

0 0 -

9 Fitofarmaka 0 1 100

8 8 100

27 27 100

Catatan :

1. Target kategori sampel kasus khusus dialihkan ke kategori fitofarmaka karena jenis sampel pada kategori

tersebut tidak dapat ditemukan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banggai

A. SAMPLING ACAK

JUMLAH

B. SAMPLING TARGETED

JUMLAH

TOTAL



Tabel 4C

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Kuasi

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

No.
Jenis Sampel (sesuai prioritas 

sampling)

Rencana 

Tahunan
Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

1
Penyegar mulut, Melegakan tenggorokan, 

Antiseptik/ obat kumur rongga mulut.
0

2

Pegal linu/nyeri otot/kaku otot, Sakit 

pinggang/ encok/ keseleo/terkilir, Mengurangi 

bengkak/ memar, Nyeri sendi, Memelihara 

kesehatan sendi

1

3

Menghangatkan badan, Masuk angin/ perut 

kembung/ mabuk perjalanan, Sakit 

kepala/pusing, Melegakan hidung tersumbat 

karena gejala flu

0

4 Klaim lain-lain di luar klaim di atas 0

1 1 100

1 100%

TOTAL



Tabel 4D

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Suplemen Kesehatan

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

No.
Jenis Sampel (sesuai prioritas 

sampling)

Rencana 

Tahunan
Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

1 Multivitamin dan mineral 2 2 100

2
Suplemen Kesehatan untuk memelihara 

kesehatan
1 1 100

3 Kesehatan Sendi 1 1 100

4 Suplemen Stamina Pria 0 0 -

5 Suplemen Kesehatan untuk diabetes 0 0 -

6
Suplemen Kesehatan dalam rangka 

Gym
0 0 -

7
Suplemen Kesehatan untuk Nafsu 

Makan
0 0 -

8 Suplemen Kesehatan klaim pelangsing 0 0 -

9 Klaim lainnya (diluar klaim diatas) 1 1 100

5 5 100

1 Sampel Suplemen Kesehatan Impor 0 0 -

2

Sampel Kasus Khusus Pemeriksaan 

Mencakup Juga Sampel Donasi Covid-

19 dan Sampel Suplemen Kesehatan 

untuk Uji DNA Porcine 0 0

-

3 Penjualan melalui Internet/Online 2 2 100

4 Sampel Ruang Lingkup 0 0 -

5
Sampel Produk dari Produsen dengan 

Riwayat TMS 0 0
-

6

Sampel produk yang izin edarnya 

diterbitkan melalui program clustering 

jalur hijau dan program percepatan 

penerbitan izin edar dalam rangka 

penanganan Covid-19 0 0

-

7
Vitamin dengan komposisi tunggal C, D, 

E dan Zinc 0 0
-

2 2 100

7 7 100

A. SAMPLING ACAK

JUMLAH

B. SAMPLING TARGETED

JUMLAH

TOTAL



Tabel 4E

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Kosmetik

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling)
Rencana 

Tahunan
Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

1
Krim, emulsi, cair, cairan kental, gel, minyak untuk kulit 

(wajah, tangan, kaki, dan lain-lain) 
5 5 100

2
Masker wajah (kecuali produk peeling/pengelupasan 

kulit secara kimiawi) 
1 1 100

3 Alas bedak (cairan kental, pasta, serbuk) 1 1 100

4
Bedak untuk rias wajah, bedak badan, bedak antiseptik 

dan lain lain 1 1
100

5 Sabun mandi, sabun mandi antiseptik, dan lain-lain 4 4 100

6 Sediaan wangi-wangian 4 4 100

7
Sediaan mandi (garam mandi, busa mandi, minyak, gel 

dan lain-lain) 4 4
100

8 Sediaan Depilatori 0 0 -

9 Deodoran dan anti-perspiran 1 1 100

10 Sediaan Rambut 7 7 100

11
Sediaan cukur (krim, busa, cair, cairan kental, dan lain-

lain) 0 0
-

12
Sediaan rias mata, rias wajah, sediaan pembersih rias 

wajah dan mata 7 7
100

13 Sediaan perawatan dan rias bibir 2 2 100

14 Sediaan perawatan gigi dan mulut 1 1 100

15 Sediaan untuk  perawatan dan rias kuku 0 0 -

16 Sediaan untuk organ intim bagian luar 0 0 -

17 Sediaan mandi surya dan tabir surya 0 0 -

18 Sediaan untuk menggelapkan kulit tanpa berjemur 0 0 -

19 Sediaan pencerah kulit 0 0 -

20 Sediaan antiwrinkle 0 0 -

38 38 100

1 Track Record Perusahaan 3 3 100

2 Dijual Melalui Media Online 5 5 100

3 Diproduksi Negara Cina dan Taiwan 1 1 100

4 Diduga Mengandung Fragmen DNA/Protein Porcine 0 0 -

5 Sampling Mandiri Balai dan Loka 6 6 100

6 Sampling Menengah ke Bawah 1 1 100

16 16 100

54 54 100

A. SAMPLING ACAK

JUMLAH

B. SAMPLING TARGETED

JUMLAH

TOTAL



Tabel 4F

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan dan Kemasan Pangan

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

No.
Jenis Sampel (sesuai prioritas 

sampling)
Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

1.0
Produk-produk susu dan analognya, kecuali 

yang termasuk Kategori Pangan 2.0
2 2 100

2.0 Lemak, minyak, dan emulsi minyak 1 1 100

3.0
Es untuk dimakan (edible ice) termasuk 

sherbet dan sorbet
0 0 -

4.0

Buah dan sayur (termasuk jamur, umbi,  

kacang termasuk kacang kedelai, dan lidah 

buaya), rumput laut, biji-bijian

5 5 100

5.0 Kembang gula/permen dan cokelat 3 3 100

6.0

Serealia dan produk serealia yang 

merupakan produk turunan dari biji serealia,  

akar dan umbi, kacang dan empulur 5 5
100

7.0 Produk bakeri 3 3 100

8.0

Daging dan produk daging, termasuk daging 

unggas dan daging hewan buruan 2 2
100

9.0

Ikan dan produk perikanan termasuk 

moluska, krustase, ekinodermata, serta 

amfibi dan reptil 2 3
150

11.0 Pemanis, termasuk madu 2 2 100

12.0

Garam, rempah, sup, saus, salad, produk 

protein 6 6
100

13.0 Produk Pangan untuk Keperluan Gizi Khusus 0 0 -

14.0 Minuman, tidak termasuk produk susu 10 10 100

15.0 Makanan ringan siap santap 4 4 100

16.0

Pangan Siap Saji Terkemas Dengan masa 

simpan > 7 hari 0 0
-

17.0 Bahan Tambahan Pangan 1 1 100

46 47 102,17

1 Pangan Jajan Anak Sekolah 4 4 100

2 Fortifikasi 0 0 -

3 DNA Porcine 0 0 -

4 Sampel Pangan Tertentu 8 10 125

5 Tahu dan Mie Basah 2 2 100

14 16 114,29

60 63 105

catatan :

1. Penambahan realisasi pada kategori 9.0 karena terdapat tambahan sampel ikan dalam kaleng untuk 

pengujian migrasi BPA

2. Penambahan realisasi pada kategori sampel Pangan tertentu karena terdapat tambahan sampel 

untuk kemasan pangan

A. SAMPLING ACAK

JUMLAH

B. SAMPLING TARGETED

JUMLAH

JUMLAH



Tabel 6A

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat 

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

Jumlah IF 

yang Ada

Target IF 

Diperiksa

Jumlah IF 

yang 

Diperiksa

MK TMK

Jumlah 

Fasilitas yang 

Ada

Target 

Fasilitas 

Diperiksa

Jumlah 

Fasilitas yang 

Diperiksa

MK TMK

Jumlah 

Fasilitas yang 

Ada

Target 

Fasilitas 

Diperiksa

Jumlah 

Fasilitas yang 

Diperiksa

MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18

1 Kabupaten Banggai sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0

2 Kabupaten Tojo Una-una sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3 Kabuapten Banggai Laut sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0

4 Kabupaten Banggai Kepulauan sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0

TOTAL sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0

Keterangan:

Jumlah target IF dan Fasilitas yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

Produk Biologi/Sarana Khusus (Unit Transfusi Darah, 

Radiofarmaka, Lab Sel Punca)

No Kabupaten/Kota Satuan

Industri Farmasi (IF) Industri Bahan Baku Obat



Tabel 6E

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Pangan

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

Jumlah 

Industri 

Pangan yang 

Ada

Target 

Industri 

Pangan 

Diperiksa

Jumlah 

Industri 

Pangan yang 

Diperiksa

MK TMK
Jumlah IRTP 

yang Ada

Target IRTP 

Diperiksa

Jumlah IRTP 

yang 

Diperiksa

MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13

1 Kabupaten Banggai sarana 4 4 2 2 7 0 7

2 Kabupaten Tojo Una-una sarana 1 0 0 0 6 1 5

3 Kabupaten Banggai Laut sarana 0 0 0 0 3 0 3

4 Kabupaten Banggai Kepulauan sarana 0 0 0 0 6 1 5

TOTAL sarana 5 4 4 2 2 0 19 22 2 20

Jumlah target Industri Pangan dan IRTP yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP)

4 19

Keterangan:

No Kabupaten/Kota Satuan

Industri Pangan 



Tabel 7A

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian, dan Kantor Kesehatan Pelabuhan

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

Jumlah PBF 

yang Ada

Target PBF 

Diperiksa

Jumlah PBF 

yang 

Diperiksa

MK TMK

Jumlah 

Apotek yang 

Ada

Target Apotek 

Diperiksa

Jumlah 

Apotek yang 

Diperiksa

MK TMK

Jumlah Toko 

Obat  yang 

Ada

Target Toko 

Obat 

Diperiksa

Jumlah Toko 

Obat  yang 

Diperiksa

MK TMK
Jumlah IFP 

yang Ada

Target IFP 

Diperiksa

Jumlah IFP 

yang 

Diperiksa

MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18 19 20 21=22+23 22 23

1 Kabupaten Banggai sarana 1 1 1 1 0 52 6 3 3 20 5 1 4 1 1 1 0 1

2 Kabupaten Tojo Una-una sarana 0 0 0 0 0 28 4 0 4 1 0 0 0 1 1 1 0 1

3 Kabupaten Banggai Laut sarana 0 0 0 0 0 8 2 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0

4
Kabupaten Banggai 

Kepulauan
sarana 0 0 0 0 0 16 2 1 1 19 2 0 2 1 1 1 1 0

TOTAL sarana 1 1 1 1 0 104 13 14 5 9 40 7 7 1 6 4 4 4 2 2

Tabel 7A (lanjutan)

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian, dan Kantor Kesehatan Pelabuhan

UPT BPOM (Loka POM di Kabupaten Banggai)

Tahun 2022

Jumlah RS 

yang Ada

Target RS 

Diperiksa

Jumlah RS 

yang 

Diperiksa

MK TMK

Jumlah 

Puskemas 

yang Ada

Target 

Puskesmas 

Diperiksa

Jumlah 

Puskemas 

yang 

Diperiksa

MK TMK
Jumlah Klinik 

yang ada

Target Klinik 

Diperiksa

Jumlah Klinik 

yang 

diperiksa

MK TMK
Jumlah Lain-

lain yang Ada

Target Lain-

lain Diperiksa

Jumlah Lain-

lain yang 

diperiksa

MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18 19 20 21=22+23 22 23

1 Kabupaten Banggai sarana 3 3 1 2 27 14 10 4 11 5 4 1 0 0 0 0 0

2 Kabupaten Tojo Una-una sarana 3 3 2 1 16 5 1 4 1 1 0 1 0 0 0 0 0

3 Kabupaten Banggai Laut sarana 1 1 1 0 10 5 0 5 2 1 1 0 0 0 0 0 0

4
Kabupaten Banggai 

Kepulauan
sarana 2 2 0 2 14 6 0 6 1 1 0 1 0 0 0 0 0

TOTAL sarana 9 8 9 4 5 67 29 30 11 19 15 8 8 5 3 0 0 0 0 0

Tabel 7A (lanjutan)

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian, dan Kantor Kesehatan Pelabuhan

UPT BPOM (Loka POM di Kabupaten Banggai)

Tahun 2022

Jumlah KKP 

yang Ada

Target KKP 

Diperiksa

Jumlah KKP 

yang 

Diperiksa

MK TMK

1 2 3 4 5=6+7 6 7

1 Kabupaten Banggai sarana 0 0 0 0

2 Kabupaten Tojo Una-una sarana 0 0 0 0

3 Kabupaten Banggai Laut sarana 0 0 0 0

4
Kabupaten Banggai 

Kepulauan
sarana 0 0 0 0

TOTAL sarana 0 0 0 0 0

Jumlah target Fasilitas Distribusi Obat dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

Instalasi

Farmasi Pemerintah (IFP)

13 7

No Kabupaten/Kota Satuan

Rumah Sakit Puskemas Klinik Lain-lain (Praktek Dokter dan Bidan)

No Kabupaten/Kota Satuan

Pedagang Besar Farmasi (PBF) Apotek Toko Obat 

0

Keterangan:

8 29 8

No Kabupaten/Kota Satuan

Kantor Kesehatan Pelabuhan



Tabel 7B

Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

Jumlah 

Fasilitas 

Distribusi OT 

yang Ada

Target 

Fasilitas 

Distribusi OT 

Diperiksa

Jumlah 

Fasilitas 

Distribusi OT 

yang 

Diperiksa

MK TMK

Jumlah 

Fasilitas 

Distribusi  SK 

yang Ada

Target 

Fasilitas 

Distribusi SK 

Diperiksa

Jumlah 

Fasilitas 

Distribusi SK 

yang 

Diperiksa

MK TMK

Jumlah 

Fasilitas 

Distribusi 

Kosmetik 

yang Ada

Target 

Fasilitas 

Distribusi 

Kosmetik 

Diperiksa

Jumlah 

Fasilitas 

Distribusi 

Kosmetik 

yang 

Diperiksa

MK TMK

Jumlah Klinik 

Kecantikan 

yang Ada

Target Klinik 

Kecantikan 

Diperiksa

Jumlah Klinik 

Kecantikan 

yang 

diperiksa

MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18 19 20 21=22+23 22 23

1 Kabupaten Banggai sarana 83 5 3 2 77 8 6 2 55 17 4 13 0 0 0 0 0

2 Kabupaten Tojo Una-una sarana 24 3 3 0 17 1 1 0 17 12 4 8 0 0 0 0 0

3 Kabupaten Banggai Laut sarana 9 1 0 1 9 1 1 0 15 6 4 2 0 0 0 0 0

4
Kabupaten Banggai 

Kepulauan
sarana 41 2 2 0 40 1 0 1 15 9 1 8 0 0 0 0 0

TOTAL sarana 157 11 11 8 3 143 10 11 8 3 102 45 44 13 31 0 0 0 0 0

Jumlah target Sarana Distribusi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan Klinik Kecantikan yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA 

Klinik Kecantikan

11 10 45

Keterangan:

No Kabupaten/Kota Satuan

Fasilitas Distribusi Obat Tradisional Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan Fasilitas Distribusi Kosmetik



Tabel 7C

Pemeriksaan Sarana Peredaran Pangan Olahan

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

Jumlah 

Sarana 

Peredaran 

Pangan 

Olahan yang 

Ada

Target Sarana 

Peredaran 

Pangan 

Olahan yang 

Diperiksa

Jumlah 

Sarana 

Peredaran 

Pangan 

Olahan yang 

Diperiksa

MK TMK

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8

1 Kabupaten Banggai sarana 260 17 8 9

2 Kabupaten Tojo Una-una sarana 66 12 8 4

3 Kabupaten Banggai Laut sarana 30 6 4 2

4
Kabupaten Banggai 

Kepulauan
sarana 41 9 4 5

TOTAL sarana 397 45 44 24 20

Jumlah target Sarana Peredaran Pangan Olahan yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

Keterangan:

No Kabupaten/Kota Satuan

Sarana Peredaran Pangan Olahan

45



Tabel 8

Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

A.  Tindak Lanjut Atas Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan 

Obat
Obat 

Tradisional

Suplemen 

Kesehatan
Kosmetik Pangan Total Obat

Obat 

Tradisional

Suplemen 

Kesehatan
Kosmetik Pangan Total

1 2 3 4 5 6 7 8=3+4+5+6+7 9 10 11 12 13 14=9+10+11+12+13

1 Januari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 Februari 0 0 0 2 0 2 0 0 0 2 0 2

3 Maret 0 0 0 3 0 3 0 0 0 2 2 4

4 April 6 0 0 1 3 10 0 0 0 0 3 3

5 Mei 2 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0 1

6 Juni 4 0 0 0 0 4 1 0 0 0 0 1

7 Juli 5 2 0 3 8 18 1 2 0 3 4 10

8 Agustus 8 0 0 4 4 16 1 0 0 4 1 6

9 September 6 0 0 4 3 13 0 0 0 0 0 0

10 Oktober 4 0 0 3 5 12 0 0 0 0 0 0

11 November 0 0 0 3 5 8 1 0 0 3 5 9

12 Desember 23 0 0 2 2 27 19 0 0 2 2 23

58 2 0 25 30 115 24 2 0 16 17 59

Keterangan :

    1) Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

    2) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh pusat yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

    3) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh pusat

    4) Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

4. Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain:

    1) Pelaku usaha;

    2) Lintas sektor (pemerintah daerah, kementerian/lembaga, organisasi profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan)

B. Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan  

Obat
Obat 

Tradisional

Suplemen 

Kesehatan
Kosmetik Pangan Total Obat

Obat 

Tradisional

Suplemen 

Kesehatan
Kosmetik Pangan Total

1 2 3 4 5 6 7 8=3+4+5+6+7 9 10 11 12 13 14=9+10+11+12+13

1 Januari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 Februari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3 Maret 0 0 0 0 4 4 0 0 0 0 4 4

4 April 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

5 Mei 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

6 Juni 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1

7 Juli 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 2 2

8 Agustus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

9 September 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

10 Oktober 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0

11 November 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0 0 0

12 Desember 0 0 0 0 4 4 0 0 0 0 0 0

TOTAL 0 0 0 0 15 15 0 0 0 0 7 7

Keterangan :

3. Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain:

    1) Pelaku usaha (Badan hukum atau perorangan yang melakukan kegiatan usaha baik produksi maupun distribusi obat dan makanan sebagai objek pengawasan)

4. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan Ijin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID),  hasil pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan konsumen.

1. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi yang dimaksud adalah keputusan/rekomendasi yang menunjukkan ketidaksesuaian antara peraturan dan penerapan yang dilakukan oleh sarana produksi/distribusi.

No Bulan 

Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang Diterbitkan Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang telah Ditindaklanjuti

TOTAL

1. Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang diberikan oleh BPOM melalui UPT kepada stakeholder yang memiliki kewenangan dan tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi Obat dan 

Makanan.

2. Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi, distribusi, saryanfar baik yang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak Memenuhi Ketentuan.

    2) Lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga, organisasi profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan)

5. Tindak lanjut adalah feedback/respon dari stakeholder terkait terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh UPT. 

2. Keputusan dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan Ijin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana 

distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID),  hasil pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan konsumen.3. Yang dimaksud keputusan/rekomendasi yang dilaksanakan terdiri dari:

No Bulan 

Jumlah Rekomendasi Tindak Lanjut yang Diberikan Kepada Pemangku Kepentingan Jumlah Rekomendasi yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan



Tabel 9

Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/ atau Distribusi Obat dan Makanan

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

No Rekomendasi/ sertifikasi Satuan UPT Jumlah 

1 2 3 4 5

1 Surat Keterangan Impor (SKI) Surat keterangan Loka POM di Banggai -

2 Surat Keterangan Ekspor (SKE) Surat keterangan Loka POM di Banggai -

3 Rekomendasi / Sertifikasi Lainnya Rekomendasi Loka POM di Banggai 2

Total 2

Keterangan :

Total 

Rekomendasi/Sertifikasi Lainnya terdiri dari

1. rekomendasi pemenuhan CDOB dalam rangka sertifikasi CDOB

2. rekomendasi sertifikat pemenuhan aspek CPKB

3. rekomendasi sertifikat CPKB

4. rekomendasi sebagai pemohon notifikasi kosmetik

5. rekomendasi pemenuhan CPOTB bertahap

6. rekomendasi PSB/izin penerapan CPPOB dalam rangka pendaftaran

7. Laporan Hasil Pemeriksaan Importir OT, Obat Kuasi dan SK dalam rangka pendaftaran akun registrasi

8. Sertifikat SMKPO di sarana peredaran pangan



Tabel 10

Pengawasan Iklan Sediaan Farmasi Dan Makanan

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

Jumlah MK TMK

1 2 3 4 5=6+7 6 7 8

- Media Cetak 2 2 0

- Media Elektronik 12 11 1

- Media Luar Ruang 0 0 0

Total 14 13 1

- Media Cetak 3 0 3

- Media Elektronik 16 5 11

- Media Luar Ruang 0 0 0

- Leaflet / Brosur 3 2 1

Total 22 7 15

- Media Cetak 0 0 0

- Media Elektronik 0 0 0

- Media Luar Ruang 0 0 0

- Leaflet / Brosur 0 0 0

Total 0 0 0

- Media Cetak 0 0 0

- Media Elektronik 9 4 5

- Media Luar Ruang 0 0 0

- Leaflet / Brosur 1 1 0

Total 10 5 5

- Media Cetak 16 8 8

- Media Elektronik 30 27 3

- Media Luar Ruang 5 5 0

- Media Digital 108 49 59

Total 159 89 70

- Media Cetak 1 1 0

- Media Elektronik 2 2 0

- Media Luar Ruang 0 0 0

- Media Internet 67 24 43

Total 70 27 43

- Media Cetak 0 0 0

- Media Penyiaran 22 18 4

- Media Luar Ruang 62 10 52

- Media Teknologi 

Informasi
39 18 21

Total 123 46 77

398 187 211

TANGGAPAN 

BADAN POM
NO. PRODUK UPT JENIS MEDIA

JUMLAH YANG DIAWASI

1 Obat
Loka POM di Kabupaten 

Banggai
NA

2 Obat Tradisional
Loka POM di Kabupaten 

Banggai
Kesesuaian 100%

3 Obat Kuasi
Loka POM di Kabupaten 

Banggai
NA

4 Suplemen Kesehatan
Loka POM di Kabupaten 

Banggai
Kesesuaian 100%

5 Kosmetik
Loka POM di Kabupaten 

Banggai
NA

6 Pangan
Loka POM di Kabupaten 

Banggai

Kesesuaian 

82,76%

7 Produk Tembakau
Loka POM di Kabupaten 

Banggai
Kesesuaian 100%

TOTAL



Pengawasan Label/Penandaan Sediaan Farmasi Dan Makanan

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

Jumlah  MK  TMK

1 2 3 4 5 6

1 Obat 37 37 0

2 Obat Tradisional 28 26 2

3 Suplemen Kesehatan 7 7 0

4 Kosmetik 54 47 7

5 Pangan 54 45 9

6 Produk Tembakau*) 50 34 16

230 196 34

Keterangan :

Produk tembakau terdiri dari sampel per bulan dan sampel rutin

Total

Tabel 11

NO. PRODUK UPT
JUMLAH YANG DIAWASI

Loka POM di Kabupaten Banggai



Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 Kabupaten Banggai Obat
Obat diduga Jenis THD tanpa 

keterangan
Obat - TIE belum diketahui

Berdasarkan keterangan dari resi paket dan 

hasil pemantauan perjalanan paket, paket 

berasal dari DKI Jakarta

Kab. Banggai - Desa Rata, Toili 

Barat ; Kab. Banggai - 

Moilong; Kab. Morowali Utara 

- kolo bawah

Peredaran dilakukan secara langsung oleh MUKRAM alias 

RAM kepada pembeli. dilakukan melalui pesan chat 

Whatsapp

2 Kabupaten Banggai Obat

obat keras daftar G jenis  

Trihexyphenidil (THD) tanpa 

Izin Edar

Obat - TIE Jawa Timur - Kota Malang

Paket Dikirim menggunakan Ekspedisi 

Pengiriman JNE, dengan keterangan Isi Paket 

berupa kancing warna putih #Kode Y

Kab. Banggai - Toili Barat

obat keras daftar G jenis  Trihexyphenidil (THD) tanpa Izin 

Edar didistribusikan ke pembeli dengan cara 

menawarkannya kepada pelanggannya melalui Aplikasi 

Whatsapp dan juga secara langsung apabila ada pembeli 

yang datang menari obat tersebut.

3 Kabupaten Banggai Obat Obat Jenis THD Obat - TIE belum diketahui belum diketahui - belum diketahui

4 Kabupaten Banggai Obat Obat Jenis THD Obat - TIE belum diketahui Belum diketahui - belum diketahui

5 Kabupaten Banggai Obat Obat Jenis THD Obat - TIE belum diketahui belum diketahui Kab. Banggai - Toili Barat dijual secara eceran kepada masyarakat di daerah Toili Barat

6
Kabupaten Banggai 

Laut
Obat Obat jenis THD Obat - TIE belum diketahui belum diketahui. Kab. Banggai Laut - banggai

Obat THD dijual langsung kepada masyarakat sekitar dengan 

kisaran harga Rp 500.000,00 - Rp 700.000,00 sebanyak 2 

botol @100 tablet.

7 Kabupaten Banggai Obat

Produk obat keras seperti 

Amoxicilyn, Asam 

Mefenamat, Ampicilyn

Obat - TKK
Sulawesi Tengah - Kab. 

Banggai

Pemasukan/sumber diduga berasal dari Apotek 

di Daerah Luwuk
Kab. Banggai - Toili Barat

Dijual atau diedarkan secara langsung pada masyarakat di 

Pasar Sindang Sari, Kec. Toili Barat

8 Kabupaten Banggai Kosmetika

Labella, Diamond, NRL, SP 

Thailand, ERna, Vitamin E 

animate Tanpa izin edar

Kosmetika - TIE - Belum diketahui Kab. Banggai - Toili Barat
Peredaran/distribusi dilakukan secara langsung di toko dan 

dapat dibeli langsung oleh masyarakat sekitar.

Keterangan:

Modus Peredaran/

 Distribusi

Tabel merupakan hasil export data kerawanan kejahatan Obat dan Makanan dari aplikasi Dashboard Penindakan modul Peta Rawan Kasus (https://penindakan.pom.go.id/dashboard/rawankasus)

Tabel 12

Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan

No
Kabupaten

/ Kota
Komoditi Produk

Jenis 

Kejahatan
Wilayah Sumber

Modus Pemasukan/

 Produksi
Wilayah Distribusi



Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

1 2 3 4 5 6 = 5/4 x 100

1
Loka POM di 

Kabupaten Banggai
48 7 4 57

Total Konten yang 

Di-takedown

Persentase Konten yang 

Di-takedown

Tabel 12A

Data Tautan Pelanggaran Siber dalam Peredaran Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti dengan Rekomendasi Takedown 

No Nama UPT
Jumlah Tautan yang 

Dilaporkan

Total Rekomendasi

Penurunan/Penutupan

Konten



Tabel 13

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

OBAT NAPPZA

OBAT 

TRADISIONAL

SUPLEMEN 

KESEHATAN KOSMETIK

PANGAN 

OLAHAN TOTAL PENGAWASAN % PENYIDIKAN %

1 2 4 5=4/3 x 100% 6 7=6/3 x 100%

1 Loka POM di Kabupaten Banggai 7 0 2 1 27 2 39 36 92,31 3 7,69

1. Nomor

2. Komoditi: Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, dan Pangan Olahan

3. Jumlah Laporan Intelijen: Laporan hasil operasi intelijen

4. Pengawasan: yang ditindaklanjuti oleh Deputi I, II, dan III atau pemeriksaan Balai/Loka

6. Penyidikan: yang ditindaklanjuti secara Pro Justitia oleh Direktorat Penyidikan atau Penindakan Balai/Loka

7. Persentase Penyidikan

TINDAK LANJUT

3

Keterangan:

5. Persentase Pengawasan

Hasil Operasi Intelijen Obat dan Makanan

NO UPT

JUMLAH LAPORAN INTELIJEN



Tabel 14

Penyidikan di Bidang Pengawasan Obat dan Makanan

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

SPDP Tahap I P18/P19 P21 Tahap II
Putusan 

Pengadilan
SP3

1 3
4=5+6+7+8+9+10

+11
5 6 7 8 9 10 11 12

A

Tahun n 2 2 0 0 0 0 1 1 0  Rp              8.848.000 

Carry Over 0 0 0 0 0 0 0 0 0  Rp                             - 

Tahun n 1 1 0 0 0 0 0 1 0  Rp            15.485.000 

Carry Over 0 0 0 0 0 0 0 0 0  Rp                             - 

3 3 0 0 0 0 1 2 0 24.333.000Rp             

Keterangan:

(1) Nomor

(2) Kabupaten/Kota pada Balai Besar/Balai POM dan Loka POM

(3) Jumlah kasus

(4) Jumlah total perkara

(5) SPDP : Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan

(6) Tahap I : Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum melalui Korwas PPNS

(7) P18/P19 : Hasil penelitian JPU terhadap berkas perkara yang menyatakan bahwa berkas perkara belum lengkap sehingga berkas perkara dikembalikan kepada penyidik untuk dilengkapi

(8) P21 : Pemberitahuan dari Jaksa Penuntut Umum bahwa Hasil Penyidikan sudah Lengkap

(9) Tahap II : Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti Kepada Jaksa Penuntut Umum

(10) Putusan Pengadilan : Hasil keputusan dari Hakim yg sudah mempunyai kekuatan hukum tetap

(11) SP3 : Surat Penghentian Penyidikan Perkara

(12) Jumlah nilai barang bukti perkara

Jumlah nilai barang 

bukti perkara (Rp)
No Kabupaten/Kota

Jumlah 

Kasus

Jumlah Total 

Perkara

Tahap Penanganan Perkara

TOTAL

2

Loka POM di Kab. Banggai

1 Kabupaten Banggai

2
Kabupaten Banggai 

Laut



Tabel 15B

UPT BPOM (Loka POM di Kabupaten Banggai)

Tahun 2022

ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-19 Umum

1 2 3 4 Online Offline Hybird 5 6 7 8 9 10

Januari Loka POM di Kabupaten Banggai 1 KIE Keliling

1 SMA Negeri 3 Luwuk 1 32

Pelajar SMA

SMA Negeri 3 Luwuk

Staff Infokom :

1. Julian Imelda Virera

2. Irfan

3. Aguswinarto 1 1 1

Februari Loka POM di Kabupaten Banggai 1 KIE Keliling

1 Kelurahan Maahas 1 20

Masyarakat Umum

-

Staff Infokom :

1. Abdi Khalik

2. Aguswinato

3. Julian Imelda Virera 1 1

Maret Loka POM di Kabupaten Banggai 1
KIE Melalui 

Pameran

1 1 150

Masyarakat Umum 1. Forum Kota Luwuk

2. Dinas Pariwisata 

Kabupaten Banggai

1. Julian Imelda Virera

2. Irfan

3. Aguswinarto

4. Julinda Pagalu

5. Abdi Khalik Djabura

6. Veronika Violeta

7. Novita

8. Dewi Andini Bukasa 1 1 1 1 1 1

April Loka POM di Kabupaten Banggai 1 KIE Keliling

1

1. Pusat Takjil Lalong

2. Pusat Takjil Biak

3. Kota Ampana

4. Pusat Takjil 

Nambo

5. Pusat Takjil 

Maahas

5 13

Masyarakat Umum

-

1. Julian Imelda Virera

2. Irfan

3. Aguswinarto

4. Julinda Pagalu

5. Abdi Khalik Djabura

6. Eka Rastami

7. Luthfiyah Syam

8. Fadly 1 1

Mei Loka POM di Kabupaten Banggai

1 KIE Keliling

1

SMA N 1 Luwuk

1 32

Masyarakat Umum

-

1. Irfan 

2. Julian Imelda Virera

3. Abdi Khalik 1 1

2 KIE Keliling

1

SDN Lala & SMPN 1 

Bangkurung

1 59

Masyarakat Umum

-

1. Agus

2. Julinda

3. Julian 1 1

Juli Loka POM di Kabupaten Banggai 1
Diseminasi 

Informasi

1

Hotel Carabella, 

Banggai Laut

1 40

Akademisi, Masyarakat 

Umum, Mahasiswa, Tokoh 

Masyarakat, Pelaku 

Usaha, Media

1. Dinas Pertanian Kab. 

Banggai Laut

2. Dinas Kesehatan Kab. 

Banggai Laut

3. Pemerintah Daerah Kab. 

Banggai Laut

1. Dinas Pertanian Kab. 

Banggai Laut

2. Dinas Kesehatan Kab. 

Banggai Laut

1 1 1

Agustus Loka POM di Kabupaten Banggai 1
Diseminasi 

Informasi

1

Hotel Ananda, 

Ampana

1 40

Masyarakat Umum 1. Dinas Perdagangan

2. Dinas Kesehatan

3. Pemda Tojo Una-Una

4. BNN Tojo Una-Una

1. Dinas Perdagangan

2. Dinas Kesehatan

3. BNN Tojo Una-Una

1 1

September Loka POM di Kabupaten Banggai 1 KIE Keliling

1

Aula SMK Negeri 1 

Tinangkung

1 15

Pelajar SMK SMK Negeri 1 Tinangkung 1. Darman

2. Irfan

3. Abdi 1 1

1
KIE Talkshow

1

Radio Blasmaone

1 0

Masyarakat Umum Radio Blasmaone 1. Darman

2. Duta Kosmetik 3 Orang 1

2

KIE ILM 

diruang publik

1

Baliho didepan 

Universitas 

Muhammadiyah 1 0

Masyarakat Umum - -

1

November Loka POM di Kabupaten Banggai 1  KIE Keliling

1

SMK Negeri 2 Luwuk

1 -

Pelajar  SMK SMK Negeri 2 Luwuk 1. Irfan

2. Abdi

3. Aguswinarto 1 1

Desember Loka POM di Kabupaten Banggai

14 0 12 0 16 401 2 3 1 6 8 0 8

Loka POM di Kabupaten Banggai

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung Ke Masyarakat

A. ANGGARAN DIPA

Bulan UPT Nama Kegiatana a) Metode Pelaksanaan b)

Juni

Topik i)

11

Lokasi c) Frekuensi (Kali) d)

Jumlah 

Peserta 

(Orang) e)

Kelompok Peserta f)

Stakeholder g) Narasumber h)

Oktober

Keterangan:

Loka POM di Kabupaten Banggai

Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) langsung ke masyarakat adalah kegiatan penyampaian informasi secara tatap muka langsung/luring maupun daring/online dalam bentuk penyuluhan, sosialisasi, bimbingan, KIE di area Car Free Day (CFD), web seminar, talkshow, maupun 

penyebaran informasi lainnya, termasuk KIE Tomas

Total



ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-19 Umum

1 2 3 4 Online Offline Hybird 5 6 7 8 9 10

Januari Loka POM di Kabupaten Banggai 3

Februari Loka POM di Kabupaten Banggai 1

KIE Keliling

1

1. BKIPM Bubung

2. Karantina 

Pertanian Bubung

1 5

Masyarakat Umum, PNS

-

1. Haerdy

2. Aguswinato

3. Abdi Khalik

1 1

Maret Loka POM di Kabupaten Banggai 1

KIE Door to 

Door 1 Kelurahan Maahas 1 5

Masyarakat Umum, PNS

-

1. Dewi Andini B.

2. Siti Nurmaningsi

3. Julian Imelda Virera

1 1

April Loka POM di Kabupaten Banggai 1

KIE Keliling

1

1. Pusat Takjil Jole

2. Pusat Takjil 

Maahas

3. Pusat Takjil Kompi

4. Kel. Maahas & Kel. 

Tanjung Tuwis

4 20

Masyarakat Umum, PNS 1. Abdi

2. Irfan

3. Julian

4. Julinda 1 1

Mei Loka POM di Kabupaten Banggai

Juni Loka POM di Kabupaten Banggai 1

KIE Door to 

Door
1

KM 7

1 7

Masyarakat Umum 1. Darman

2. Abdi

3. Haerdy

4. Luthfiyah

1 1

Juli Loka POM di Kabupaten Banggai

Agustus Loka POM di Kabupaten Banggai

September Loka POM di Kabupaten Banggai

Oktober Loka POM di Kabupaten Banggai

November Loka POM di Kabupaten Banggai

Desember Loka POM di Kabupaten Banggai

7 0 0 4 0 7 37 0 0 0 0 4 0 4

e) Jumlah peserta : diisi jumlah orang peserta kegiatan

Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) langsung ke masyarakat adalah kegiatan penyampaian informasi secara tatap muka langsung/luring maupun daring/online dalam bentuk penyuluhan, sosialisasi, bimbingan, KIE di area Car Free Day (CFD), web seminar, talkshow, maupun 

penyebaran informasi lainnya, termasuk KIE Tomas

a) Nama kegiatan: diisi dengan KIE, Webinar, CFD, dll

b) Metode pelaksanaan : diisi jumlah frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan berdasarkan metode (online, offline atau hybrid/kombinasi offline dan online)

c) Lokasi: diisi untuk KIE dengan metode offline dan hybrid dimana kegiatan dilaksanakan (nama desa, kecamatan, kabupaten/kota)

d) Frekuensi (kali) : diisi dengan total frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan

Stakeholder g) Narasumber h)

Topik i)

f)  Kelompok Peserta: diisi jenis komunitas atau kelompok peserta misalnya pelajar, mahasiswa, masyarakat umum, asosiasi, OPD, K/L, dll.

g) Stakeholder: diisi stakeholder yang terlibat dalam kegiatan misalnya Kementerian/Lembaga, OPD, Perguruan Tinggi dll

h) Narasumber: diisi dengan jabatan atau profesi, misalnya kepala dinas kesehatan, public figure, tokoh masyarakat (anggota DPR), dll

i) Topik: diisi dengan jumlah pelaksanaan kegiatan berdasarkan topik yaitu Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Umum)

B. ANGGARAN NON DIPA BPOM

Bulan UPT Nama Kegiatana a) Metode Pelaksanaan b) Lokasi c) Frekuensi (Kali) d)Jumlah Peserta (Orang) e)

Kelompok Peserta f)

11

Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) langsung ke masyarakat adalah kegiatan penyampaian informasi secara tatap muka langsung/luring maupun daring/online dalam bentuk penyuluhan, sosialisasi, bimbingan, KIE di area Car Free Day (CFD), web seminar, talkshow, maupun 

penyebaran informasi lainnya, termasuk KIE Tomas

Keterangan:

g) Stakeholder: diisi stakeholder yang terlibat dalam kegiatan misalnya Kementerian/Lembaga, OPD, Perguruan Tinggi dll

h) Narasumber: diisi dengan jabatan atau profesi, misalnya kepala dinas kesehatan, public figure, tokoh masyarakat (anggota DPR), dll

Total

a) Nama kegiatan: diisi dengan KIE, Webinar, CFD, dll

b) Metode pelaksanaan : diisi jumlah frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan berdasarkan metode (online, offline atau hybrid/kombinasi offline dan online)

c) Lokasi: diisi untuk KIE dengan metode offline dan hybrid dimana kegiatan dilaksanakan (nama desa, kecamatan, kabupaten/kota)

d) Frekuensi (kali) : diisi dengan total frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan

e) Jumlah peserta : diisi jumlah orang peserta kegiatan

f)  Kelompok Peserta: diisi jenis komunitas atau kelompok peserta misalnya pelajar, mahasiswa, masyarakat umum, asosiasi, OPD, K/L, dll.

i) Topik: diisi dengan jumlah pelaksanaan kegiatan berdasarkan topik yaitu Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Umum)



Tabel 15C

UPT BPOM (Loka POM di Kabupaten Banggai)

Tahun 2022

Repost Non Repost (Mandiri) ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-19 Umum Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis

1 2 3 4 5 8

Januari Facebook @bpom.banggai 511 - - - - - - - - - -

Instagram @bpom.banggai 1635 2 2 1 1 1 1

Twitter @bpombanggai 153 - - - - - - - - - -

Februari Loka POM di Kabupaten Banggai Instagram @bpom.banggai 1635 2 7 - - - - 1 - - 8

Maret Loka POM di Kabupaten Banggai Instagram @bpom.banggai 1635 - 1 - - - - - - - 1

April Facebook @bpom.banggai 511 - 7 - - - - 2 - - 5

Instagram @bpom.banggai 1635 - 7 - - - - 2 - - 5

Twitter @bpombanggai 153 - 1 - - - - 1 - - -

Facebook @bpom.banggai 511 - 10 - 10 - - - - - -

Mei Instagram @bpom.banggai 1635 2 11 - 12 - - - - - 1

Twitter @bpombanggai 153 - 10 10 - - - - - -

Juni Facebook @bpom.banggai 511 2 2 1 - - - 1 - - 2

Instagram @bpom.banggai 1635 2 3 1 - - - 2 - - 2

Twitter @bpombanggai 153 - 1 - - - - - - - 1

Juli Facebook @bpom.banggai 511 - 11 - - - 1 7 - 3 -

Instagram @bpom.banggai 1635 - 11 - - - 1 7 - 3 -

Twitter @bpombanggai 153 - 11 - - - 1 7 - 3 -

Agustus Facebook @bpom.banggai 511 - 5 - - - - 5 - - -

Instagram @bpom.banggai 1635 - 5 - - - - 5 - - -

Twitter @bpombanggai 153 - 5 - - - - 5 - - -

September Facebook @bpom.banggai 511 1 2 1 - 1 - - - 1 -

Instagram @bpom.banggai 1635 1 2 1 - 1 - - - 1 -

Twitter @bpombanggai 153 1 2 1 - 1 - - - 1 -

Oktober Facebook @bpom.banggai 511 14 1 10 - 3 1 - - - 1

Instagram @bpom.banggai 1635 14 1 10 - 3 1 - - - 1

Twitter @bpombanggai 153 14 1 10 - 3 1 - - - 1

November Facebook @bpom.banggai 511 6 1 6 - - - - - - 1

Instagram @bpom.banggai 1635 6 1 6 - - - - - - 1

Twitter @bpombanggai 153 6 1 6 - - - - - - 1

Desember Facebook @bpom.banggai 511 2 - 2 - - - - - - -

Instagram @bpom.banggai 1635 2 - 2 - - - - - - -

Twitter @bpombanggai 153 2 - 2 - - - - - - -

79 122 60 32 12 7 46 0 12 32

Loka POM di Kabupaten Banggai

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Sosial

A. ANGGARAN DIPA

Bulan UPT Platform Nama Akun a) Jumlah Followers b)
Jumlah Konten c) Topik d)

6 7

-.Repost : konten yang diunggah UPT dari akun official BPOM/unit kerja lainnya di BPOM atau dari lembaga lain yang kredibel

Total

Loka POM di Kabupaten Banggai

Loka POM di Kabupaten Banggai

Loka POM di Kabupaten Banggai

Loka POM di Kabupaten Banggai

c) Jumlah konten : diisi dengan jumlah konten medsos UPT

Loka POM di Kabupaten Banggai

Loka POM di Kabupaten Banggai

Loka POM di Kabupaten Banggai

Loka POM di Kabupaten Banggai

Loka POM di Kabupaten Banggai

Keterangan:

Nama KIE Medsos dengan anggaran DIPA merupakan KIE yang dilakukan pada akun medsos UPT

a) Nama Akun : diisi dengan nama akun pada masing-masing platform medsos yang dimiliki UPT

b) Jumlah followers : diisi jumlah followers masing-masing platform medsos yang dimiliki UPT

-.Non Repost : konten yang diproduksi mandiri oleh UPT

d)Topik: (Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Umum, Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis)



Repost Non Repost (Mandiri) ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-19 Umum Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis

1 2 3 4 5 8

Facebook - - - - - - - - - - - -

Instagram - - - - - - - - - - - -

Twitter - - - - - - - - - - - -

TikTok - - - - - - - - - - - -

Youtube - - - - - - - - - - - -

Lainnya (sebutkan) - - - - - - - - - - - -

Februari Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - - -

Maret Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - - -

April Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - - -

Mei Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - - -

Juni Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - - -

Juli Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - - -

Agustus Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - - -

September Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - - -

Oktober Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - - -

November Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - - -

Desember Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - - -

B. ANGGARAN NON DIPA

Bulan UPT Platform Nama Akun a) Jumlah Followers b)
Jumlah Konten c) Topik d)

6 7

Loka POM di Kabupaten Banggai

Total

Januari

-.Non Repost : konten yang diproduksi mandiri oleh stakeholder dengan menggunakan konten UPT

d)Topik: (Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Umum, Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis)

Keterangan:

Nama Kegiatan Medsos Non DIPA : konten/kegiatan KIE UPT yang diupload di medsos stakeholder dengan anggaran non DIPA

a)Nama Akun : diisi dengan nama akun pada platform medsos stakeholder yang mengunggah konten/kegiatan KIE UPT

b)Jumlah followers : diisi jumlah followers masing-masing platform medsos stakeholder yang digunakan untuk mengunggah konten/kegiatan KIE UPT

c)Jumlah konten : diisi dengan jumlah konten UPT yang diunggah stakeholder

-.Repost : konten yang diunggah stakeholder dari repost konten medsos UPT



Tabel 15D

UPT BPOM (Loka POM di Kabupaten Banggai)

Tahun 2022

ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-19 Umum Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis

1 2 3 4 5 7

Januari Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - -

Februari Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - -

Maret Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - -

April Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - -

Mei Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - -

Juni Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - -

Juli Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - -

Agustus Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - -

September Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - -

Media Elektronik Radio Talkshow 1 - - - 1 - - -

Media Luar Ruang ILM diruang publik 1 - - - - - 1 -

November Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - -

Desember Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - -

2 1 1

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media lain selain Media Sosial

A. ANGGARAN DIPA

Bulan UPT Jenis Media Rincian Jenis Media a) Frekuensi (Kali) b)

Topik c)

6

a) Rincian jenis media : diisi dengan bentuk dari masing-masing jenis media misalnya : media cetak (leaflet, poster, dll), media elektronik (radio, televisi, dll), dst

Oktober

Total

Keterangan:

Loka POM di Kab. Banggai

Jenis Media

1. Media cetak adalah media yang mengutamakan pesan-pesan visual, biasanya terdiri dari gambaran sejumlah kata, gambar atau foto dalam tata warna Yang termasuk media cetak meliputi booklet, leaflet, flyer (selebaran), flip 

chart (lembar balik), rubrik atau tulisan pada surat kabar atau majalah, tabloid, buku, poster, banner, spanduk, umbul-umbul, dan foto.

2. Media elektronik, adalah media yang menggunakan elektronik atau energi elektromekanis untuk mengakses materinya.Yang termasuk media elektronik meliputi televisi, radio, dll

3. Media digital adalah media yang dibuat, dilihat, dibaca, didistribusikan, dimodifikasi, dan bisa bertahan pada perangkat elektronik digital.Yang termasuk media digital adalah digital audio, digital video, web, e-book, dan kuliah 

Whatsapp (Kulwap).

4. Media luar ruang adalah media yang digunakan untuk menyampaikan publikasi dan informasi Obat dan Makanan di luar ruang. Yang termasuk media luar ruang meliputi reklame, billboard, videotron, dan layar lebar

b) Frekuensi (kali) : diisi dengan total frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan

c) Topik :  (Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Lainnya)



Tabel 15D

UPT BPOM (Loka POM di Kabupaten Banggai)

Tahun 2022

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media lain selain Media Sosial

ONPPZA OT SK Kos Pangan COVID-19 Umum Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis

1 2 3 4 5 7

Januari Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - -

Februari Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - -

Maret Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - -

April Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - -

Mei Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - -

Juni Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - -

Juli Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - -

Agustus Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - -

September Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - -

Oktober Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - -

November Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - -

Desember Loka POM di Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - -

B. ANGGARAN NON DIPA

Topik c)

6

Jenis Media

Total

Keterangan:

Bulan UPT Jenis Media Rincian Jenis Media a) Frekuensi (Kali) b)

1. Media cetak adalah media yang mengutamakan pesan-pesan visual, biasanya terdiri dari gambaran sejumlah kata, gambar atau foto dalam tata warna Yang termasuk media cetak meliputi booklet, leaflet, flyer (selebaran), flip 

chart (lembar balik), rubrik atau tulisan pada surat kabar atau majalah, tabloid, buku, poster, banner, spanduk, umbul-umbul, dan foto.

2. Media elektronik, adalah media yang menggunakan elektronik atau energi elektromekanis untuk mengakses materinya.Yang termasuk media elektronik meliputi televisi, radio, dll

3. Media digital adalah media yang dibuat, dilihat, dibaca, didistribusikan, dimodifikasi, dan bisa bertahan pada perangkat elektronik digital.Yang termasuk media digital adalah digital audio, digital video, web, e-book, dan kuliah 

Whatsapp (Kulwap).

4. Media luar ruang adalah media yang digunakan untuk menyampaikan publikasi dan informasi Obat dan Makanan di luar ruang. Yang termasuk media luar ruang meliputi reklame, billboard, videotron, dan layar lebar

a) Rincian jenis media : diisi dengan bentuk dari masing-masing jenis media misalnya : media cetak (leaflet, poster, dll), media elektronik (radio, televisi, dll), dst

b) Frekuensi (kali) : diisi dengan total frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan

c) Topik :  (Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Lainnya)



UPT BPOM (Loka POM di Kab. Banggai)

Tahun 2022

Jumlah Layanan yang 

diselesaikan

Jumlah Layanan yang 

diselesaikan sesuai 

Service Level 

Agreement (SLA)

Jumlah Layanan yang 

diterima

Persentase layanan 

yang diselesaikan

Persentase layanan 

yang diselesaikan 

sesuai Service Level 

Agreement (SLA)

Jumlah Layanan yang 

diselesaikan

Jumlah Layanan yang 

diselesaikan sesuai 

Service Level 

Agreement (SLA)

Jumlah Layanan yang 

diterima

Persentase layanan 

yang diselesaikan

Persentase layanan 

yang diselesaikan 

sesuai Service Level 

Agreement (SLA)

1 2 3 4 5 6 7=4/6 x 100% 8=5/4 x 100% 9 10 11 12=9/11 x 100% 13=10/9 x 100%

Balai Besar/Balai POM di…

Loka POM di Kabupaten Banggai 0 0 0 0 0 3 3 3 100 100

Balai Besar/Balai POM di…

Loka POM di Kabupaten Banggai 0 0 0 0 0 6 6 6 100 100

Balai Besar/Balai POM di…

Loka POM di Kabupaten Banggai 1 1 1 100 100 16 16 16 100 100

Balai Besar/Balai POM di…

Loka POM di Kabupaten Banggai 2 2 2 100 100 17 17 17 100 100

Balai Besar/Balai POM di…

Loka POM di Kabupaten Banggai 2 2 2 100 100 20 20 20 100 100

Balai Besar/Balai POM di…

Loka POM di Kabupaten Banggai 2 2 2 100 100 23 23 23 100 100

Balai Besar/Balai POM di…

Loka POM di Kabupaten Banggai 2 2 2 100 100 25 25 25 100 100

Balai Besar/Balai POM di…

Loka POM di Kabupaten Banggai 2 2 2 100 100 29 29 29 100 100

Balai Besar/Balai POM di…

Loka POM di Kabupaten Banggai 2 2 2 100 100 32 32 32 100 100

Balai Besar/Balai POM di…

Loka POM di Kabupaten Banggai 2 2 2 100 100 34 34 34 100 100

Balai Besar/Balai POM di…

Loka POM di Kabupaten Banggai 2 2 2 100 100 34 34 34 100 100

Balai Besar/Balai POM di…

Loka POM di Kabupaten Banggai 2 2 2 100 100 36 36 36 100 100

Tabel 16A

Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan

No Bulan UPT

Layanan Pengaduan Layanan informasi

1 Januari

2 s.d Februari

3 s.d Maret

4 s.d April

5 s.d Mei

6 s.d Juni

7 s.d Juli

8 s.d Agustus

9 s.d September

10 s.d Oktober

11 s.d November

4. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan adalah waktu yang dibutuhkan untuk menindaklanjuti pengaduan dan permohonan informasi yang dihitung dari hari pertama layanan diterima oleh petugas UPT hingga hari dimana layanan tersebut selesai ditindaklanjuti sesuai kewenangannya

5. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 62 tahun 2018 tentang Pedoman Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik Nasional

12 s.d Desember

Keterangan:

1. Jumlah layanan bersifat kumulatif

2. Jumlah layanan yang diselesaikan adalah jumlah layanan pengaduan dan permohonan informasi yang diterima oleh petugas UPT dan telah selesai ditindaklanjuti sesuai kewenangannya

3. Jumlah layanan yang diselesaikan sesuai SLA adalah jumlah layanan pengaduan dan permohonan informasi yang telah selesai ditindaklanjuti sesuai jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan



UPT BPOM (Loka POM di Kab. Banggai)

Tahun 2022

Jumlah Rujukan yang 

diselesaikan

Jumlah Rujukan yang 

diselesaikan sesuai Service 

Level Agreement (SLA)

Jumlah Rujukan yang 

diterima

Persentase rujukan layanan 

yang diselesaikan

Persentase rujukan layanan 

yang diselesaikan sesuai 

Service Level Agreement 

(SLA)

Jumlah Rujukan yang 

diselesaikan

Jumlah Rujukan yang 

diselesaikan sesuai Service 

Level Agreement (SLA)

Jumlah Rujukan yang 

diterima

Persentase rujukan layanan 

yang diselesaikan

Persentase rujukan layanan 

yang diselesaikan sesuai 

Service Level Agreement 

(SLA)

1 2 3 4 5 6 7=4/6 x 100% 8=5/4 x 100% 9 10 11 12=9/11 x 100% 13=10/9 x 100%

Balai Besar/Balai POM di…

Loka POM di …

Balai Besar/Balai POM di…

Loka POM di …

Balai Besar/Balai POM di…

Loka POM di …

Balai Besar/Balai POM di…

Loka POM di …

Balai Besar/Balai POM di…

Loka POM di …

Balai Besar/Balai POM di…

Loka POM di …

Balai Besar/Balai POM di…

Loka POM di …

Balai Besar/Balai POM di…

Loka POM di …

Balai Besar/Balai POM di…

Loka POM di …

Balai Besar/Balai POM di…

Loka POM di …

Balai Besar/Balai POM di…

Loka POM di …

Balai Besar/Balai POM di…

Loka POM di …

1. Jumlah layanan bersifat kumulatif

4 s.d April

3 s.d Maret

Tabel 16B

Rujukan Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan

No Bulan UPT

Rujukan Layanan Pengaduan Rujukan Layanan informasi

1 Januari

2 s.d Februari

5 s.d Mei

6 s.d Juni

7 s.d Juli

8 s.d Agustus

9 s.d September

10 s.d Oktober

Keterangan:

2. Jumlah rujukan layanan adalah rujukan pengaduan dan informasi yang diterima oleh petugas UPT dari ULPK pusat melalui aplikasi SIMPEL

3. Jumlah rujukan layanan yang diselesaikan sesuai SLA adalah jumlah rujukan layanan pengaduan dan permohonan informasi yang telah selesai ditindaklanjuti sesuai jangka waktu tindak lanjut penyelesaian rujukan layanan

4. Jangka waktu penyelesaian rujukan layanan pengaduan dan informasi adalah waktu yang dibutuhkan untuk menindaklanjuti rujukan pengaduan dan permohonan informasi yang dihitung dari hari pertama rujukan layanan diterima oleh petugas UPT hingga hari dimana rujukan layanan tersebut selesai ditindaklanjuti sesuai kewenangannya

5. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian rujukan layanan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 62 tahun 2018 tentang Pedoman Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik Nasional

11 s.d November

12 s.d Desember

NIHIL



Tabel 17

Tahun 2022

NO PROFESI JAN FEB MAR APR MEI JUNI JULI AGST SEPT OKT NOV DES TOTAL

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

B Loka POM di Kab. Banggai 3 3 11 2 3 3 2 4 3 2 0 2 38

1 Apoteker - - - - - - - - - - - - 0

2. Dokter - - - - - - - - - - - - 0

3. Karyawan 1 1 2 1 1 1 1 - - 2 10

4. LSM - - - - - - - - - - - - 0

5. Tenaga kesehatan lain - - - - - - - - - - - - 0

6 Pelajar/ mahasiswa 1 - 1 - 1 - - - - - - - 3

7 Pelaku Usaha 1 2 6 1 1 - 1 2 1 - - - 15

8 Sarjana Hukum - - - - - - - - - - - - 0

9 Umum - - 2 1 1 1 1 - 1 - - 7

10 Wartawan - - - - - 1 - - 1 1 - - 3

6 6 22 4 6 6 4 8 6 4 0 4 76

Penggolongan Konsumen Berdasarkan Profesi

Loka POM di Kabupaten Banggai

TOTAL



Tabel 18

NO

SARANA YANG 

DIGUNAKAN ALAMAT / AKUN / NOMOR *) JAN FEB MAR APR MEI JUNI JULI AGST SEPT OKT NOV DES TOTAL

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

1. langsung Jl. Drs. Moh. Hatta No. 72 Ruko A2, 

Maahas, Kec. Luwuk Selatan / KIE 

Melalui Pameran
1 2 11 1 1 1 2 1 2 1 1

24

2. Telepon (0461) 3205563 - - - - - - - - - - - - 0

3. Fax - - - - - - - - - - - - - 0

4. Surat Jl. Drs. Moh. Hatta No. 72 Ruko A2, 

Maahas, Kec. Luwuk Selatan - - - - - - - - - - - - 0

5. E-mail loka_banggai@pom.go.id/lokapomb

anggai@gmail.com - - - - - - - - - - - - 0

6 SMS 081342211987 - - - - - - - - - - - - 0

7 Media Sosial Fb/Ig (@bpom.banggai); twitter 

(@bpombanggai) - - -
1 2

- -
1

- - - - 4

8 Kotak Saran - - - - - - - - - - - - - 0

9 Whatsapp 081342211987 2 1 - - - 2 - 2 1 1 - 1 10

10 Aplikasi lain - - - - - - - - - - - - - 0

3 3 11 2 3 3 2 4 3 2 0 2 38

Sarana Yang Dipergunakan Konsumen Dalam Menyampaikan Pengaduan/Pertanyaan

TOTAL

Keterangan:

*) Alamat / Akun / Nomor Balai Besar/Balai/Loka POM



Tabel 20A

Data Kasus Keracunan Berdasarkan Penyebab Keracunan

UPT BPOM (Loka POM di Kabupaten Banggai)

Tahun 2022

No. Penyebab Frekuensi
Jumlah Penderita Yang 

Sakit

Jumlah Penderita Yang 

Meninggal

1 2 3 4 5

1 Kabupaten Banggai 0 0 0

2 Kabupaten Tojo Una-una 0 0 0

3 Kabupaten Banggai Laut 5 5 0

4 Kabupaten Banggai Kepulauan 0 0 0

TOTAL 5 5 0



Tabel 20B

Data Kasus Keracunan Berdasarkan Kelompok Usia

UPT BPOM (Loka POM di Kabupaten Banggai)

Tahun 2022

No. Kelompok Usia Frekuensi
Jumlah Penderita Yang 

Sakit

Jumlah Penderita Yang 

Meninggal

1 2 3 4 5

1 ≥ 70 Tahun 0 0 0

2 60 - 69 Tahun 1 1 0

3 50 - 59 Tahun 0 0 0

4 30 - 49 Tahun 1 1 0

5 15 - 29 Tahun 3 3 1

6 5 - 14 Tahun 0 0 0

7 < 5 Tahun 0 0 0

TOTAL 5 5 1



Tabel 20C

Frekuensi Kasus Keracunan 

UPT BPOM (Loka POM di Kabupaten Banggai)

Tahun 2022

Frekuensi

Kab / Kota Obat Napza
Obat 

Tradisional
Kosmetik

Suplemen 

Makanan
Pangan Total

1 2 3 4 5 6 7 8 9=3+4+5+6+7+8

1 Kabupaten Banggai 0 0 0 0 0 0 0

2 Kabupaten Tojo Una-una 0 0 0 0 0 0 0

3 Kabupaten Banggai Laut 2 0 0 0 0 1 3

4 Kabupaten Banggai Kepulauan 0 0 0 0 0 0 0

TOTAL 2 0 0 0 0 1 3

No

Penyebab



Tabel 20D

Data Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB KP) 

UPT BPOM (Loka POM di Kabupaten Banggai)

Tahun 2022

No Tempat Kejadian
Tanggal 

Kejadian

Lokasi 

KLB KP

Jenis 

Kegiatan

Definisi 

Kasus

Jumlah 

Korban 

Terpapar

Jumlah 

Korban 

Sakit

Jumlah 

Korban 

Meningg

al

Jenis 

Pangan

Nama 

Pangan 

Penyeba

b KLB

Jenis 

Agent
Agent

Sampel 

Spesime

n

(Ada/Tid

ak)

Status 

KLB

Keterang

an

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

1 Kabupaten Banggai - - - - - - - - - - - - -

2 Kabupaten Tojo Una-una - - - - - - - - - - - - -

3 Kabupaten Banggai Laut - - - - - - - - - - - - -

4 Kabupaten Banggai Kepulauan - - - - - - - - - - - - -

Keterangan:

1. Diisi dengan nomor urut

2. Diisi dengan tempat kejadian KLB KP (Balai atau Loka)

3. Diisi dengan tanggal kejadian KLB KP

4. Diisi dengan memilijh dari beberapa pilihan lokasi kejadian :

- Tempat tinggal : rumah, dll

- Hotel / penginapan : hotel / wisma

- Kantor / Pabrik : kantor / Pabrik

- Restoran : restoran

- Gedung Pertemuan : gedung pertemuan

- Tempat terbuka : KLB KP terjadi pada tempat terbuka misalnya lapangan

- Tempat pengungsian :  KLB KP terjadi pada area penggungsian

- Lembaga pendidikan : KLB KP terjadi pada lembaga pendidikan

- Asrama diklat: Kejadian KLB KP terjadi pada pesantren, asrama sekolah lain, asrama pelatihan

- Tempat ibadah : Kejadian KLB KP terjadi pada tempat ibadah

- Moda transportasi : Kejadian KLB KP terjadi pada moda transportasi baik kapal laut, pesawat udara, kereta, bus

5. Diisi dengan memilih dari jenis kegiatan pada saat kejadian :

- Makan rutin : Kegiatan merupakan kegiatan makanan rutin

- Perayaan umum : Kegiatan berupa perayaan, baik hajatan dll

- Kegiatan Keagaman : kegiatan keagamaan dapat berupa pengajian dll

- Pertemuan (Rapat / Pelatihan) : Kegiatan berupa kegiatan pertemuan / rapat

- Pesta Keluarga : Kegiatan berupa pesta keluarga

- Jajan : kegiatan merupakan jajan

- Kegiatan Sosial :  Kegiatan berupa donasi, kegiatan social pemberian donasi dll

6. Diisi dengan keterangan kasus/korban KLB KP (berapa banyak, siapa, dimana, kapan)

7. Diisi  dengan jumlah korban yang mengkonsumi pangan yang diduga menjadi penyebab

8. Diisi dengan jumlah korban yang sakit

9. Diisi dengan jumleh korban yang meninggal

10. Diisi dengan pilihan sebagai berikut :

- Pangan segar : pangan yang belum mengalami pengolahan yang dapat dikonsumsi langsung dan/atau yang dapat menjadi bahan baku

pengolahan pangan

- Pangan jasa boga : makanan atau minuman yang dihasilkan oleh jasa boga. jasa boga adalah perusahaan atau perorangan yang melakukan

kegiatan pengelolaan makanan yang disajikan di luar tempat usaha atas dasar pesanan.

- Masakan rumah tangga : makanan atau minuman yang diolah oleh rumah tangga atau keluarga atau kerabat untuk konsumsi rumah tangga atau acara

keluarga dan kerabat.

- Pangan jajanan : makanan atau minuman yang biasanya diperoleh dari pedagang keliling atau penjual di tempat yang tidak permanen. makanan

atau minuman tersebut dapat dibuat sendiri atau diperoleh dari pihak ketiga.

- Pangan Industri rumah tangga Pangan (IRTP) : makanan atau minuman yang dihasilkan oleh perusahaan Pangan

yang memiliki tempat usaha di tempat tinggal dengan peralatan pengolahan pangan manual hingga semi otomatis, baik sudah

terdaftar ataupun tidak terdaftar. Jika sudah terdaftar, makanan atau minuman ini mempunyai kode registrasi Sertifikat

Penyuluhan (SP) atau Pangan Industri Rumah Tangga (P-IRT).

- Pangan Industri  Non IRTP : makanan atau minuman yang diproduksi oleh non IRT. Jika sudah terdaftar, makanan atau minuman ini mempunyai kode

registrasi Makanan Dalam Negeri (MD) atau Makanan Luar Negeri (ML).

- Lain-lain : makanan atau minuman yang tidak dapat digolongkan ke dalam keenam kategori di atas. Contohnya, makanan atau minuman

yang diproduksi oleh dapur umum untuk kepentingan kelompok, seperti pesantren, asrama, panti asuhan, bencana alam, atau penggusuran.

11. Diisi dengan nama pangan yang diduga menyebabkan KLB KP

12. Diisi dengan pilihan 

- Mikrobiologi

- Kimia

13. Diisi dengan nama agen agent penyebab : misalnya staphylococcus aureus

14. Diisi dengan pilihan ada / tidak ada

15. Diisi dengan pilihan 

- Status KLB sudah selesai

- Status KLB sudah belum berakhir

16. Diisi dengan keterangan yang diperlukan

NIHIL



Tabel 24C

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan

UPT BPOM (Loka POM di Kabupaten Banggai)

Tahun 2022

Sosialisasi 

CPPOB

Pendampin

gan 

PSB/CPPO

Pengujian 

Produk

Desk 

Registrasi

Sudah keluar izin 

edar

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1 IRTP Ceria
Desa Sumber Mulya Kec.Simpang Raya Kab. 

Banggai
Keripik Tempe Ceria Keripik Tempe Ya Ya Ya Ya Dalam Proses -

2 PT. Dwi Asih Desa Tanah Abang Kec. Toili Kab. Banggai
Dwi Asih Kerupuk 

Keladi
Kerupuk Keladi Ya Ya Ya Ya Dalam Proses -

3 Rumah Produksi Wahyu
Jalan Kenanga Desa Hanga-hanga Kec. Luwuk 

Selatan Kab. Banggai
Keripik Wahyu

Industri Kerupuk, Keripik 

Pisang, Keripik Ubi
Ya Ya Tidak Ya Dalam Proses -

4 Lanya’to Desa Uling Kec. Kintom Kab. Banggai
Minyak Goreng 

Lanyato
Minyak Kelapa Mentah Ya Ya Tidak Ya Tidak -

5
PT. Lumbing Jaya 

Nusantara

Desa Kombutokan Kel. Kombutokan Kab. Banggai 

Kepulauan

Virgin coconut oil 

(VCO)
Virgin coconut oil (VCO) Ya Ya Tidak Ya Ya -

6 Pia Lili
Jalan B Kenanga Desa Hanga-hanga Kec. Luwuk 

Selatan Kab. Banggai
Pia Lili Pia Ya Ya Tidak Tidak Tidak -

7 Aulia Food
Jl. Melati Desa Hanga-hanga Kec. Luwuk Selatan 

Kab. Banggai
Aulia Food Keripik Keripik, Kerupuk Ya Ya Tidak Tidak Tidak -

8 CV. Chika
Jl. Cakalang N0. 56 Kel. Batui Kec. Batui Kab. 

Banggai
AMDK Chika AMDK Ya Ya Tidak Tidak Tidak -

9 PT. Inti Kerja Nusantara
Jl. Almahdali, Kel. Uemalingku Kec. Ratolindo, Kab. 

Tojo Una-una Sulawesi Tengah
Gula semut Gula semut Ya Ya Tidak Ya Ya -

10 CV. Berkat Cinta Anugerah
Jln. T. Sahuna Kel. Keleke Kec. Luwuk Kab. Banggai 

Sulawesti Tengah

Minuman Teh 

Berkarbonasi

Minuman Teh 

Berkarbonasi
Ya Ya Tidak Tidak Ya -

Keterangan / 

Kendala
No Nama UMK Alamat Nama Produk Kategori Pangan

Tahapan Pendampingan (ya/Tidak)



Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

1. Memiliki Wilayah 

Perbatasan Darat dengan 

Negara Tetangga

2. Memiliki wilayah Kawasan 

Ekonomi Khusus

3. Memiliki Wilayah yang 

Merupakan Destinasi Pariwisata 

Prioritas Pemerintah

1 2 3 4 5 6 7

1 Kabupaten Banggai jam 0 - - -

2

Kabupaten Banggai (Kecamatan 

Terluar) jam
4 - - -

3 Kabupaten Banggai Kepulauan jam 4 - - -

4

Kabupaten Banggai Kepulauan 

(Kecamatan Terluar) jam
8 - - -

5 Kabupaten Banggai Laut jam 8 - - -

6

Kabupaten Banggai Laut (Kecamatan 

Terluar) jam
12 - - -

7 Kabupaten Tojo Una-Una jam 4 - - -

8

Kabupaten Tojo Una-Una 

(Kecamatan Terluar) jam
14 - - -

jam 54

1. Waktu tempuh adalah total waktu tempuh perjalanan darat, laut, dan/atau udara yang dibutuhkan dalam satuan jam dari lokasi kantor UPT BPOM ke wilayah kerja terjauh pengawasan dalam kabupaten/kota terkait

3. Karakteristik khusus adalah wilayah yang memerlukan perhatian khusus dalam upaya peningkatan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan, dengan salah satu atau lebih dari kriteria berikut :

Tabel 25

Keterjangkauan Pengawasan

No Kabupaten/Kota Satuan

- Memiliki wilayah yang merupakan destinasi pariwisata prioritas pemerintah

Karakteristik Khusus *

TOTAL

Keterangan:

2. * diisi dengan checklist pada kolom yang sesuai dengan kriteria karakteristik khusus

- Memiliki wilayah perbatasan darat dengan negara tetangga

- Memiliki wilayah Kawasan Ekonomi Khusus

Waktu Tempuh (Jam)



Tabel 26

Jumlah Penduduk

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

No Kabupaten/Kota Satuan Jumlah

1 2 3 4

1 Kabupaten Banggai jiwa 370971

2 Kabupaten Banggai Kepulauan jiwa 123576

3 Kabupaten Banggai Laut jiwa 71345

4 Kabupaten Tojo Una-Una jiwa 169478

jiwa 735370

Sumber : Data BPS

TOTAL 



Tabel 27

Tahun 2022

No Sarana dan Prasarana Satuan Jumlah Keterangan/Status

1 2 3 4 5

1
Ruang Penyimpanan Sampel

Ruangan / tempat khusus 1
sewa

2 Mobil laboratorium keliling unit 1 Pinjam Pakai

3 Luas tanah*** m2 (Status) 181 Sewa

4 Kendaraan operasional roda empat/enam unit 1 Sewa

5 Kendaraan operasional roda dua unit 2 Milik Sendiri

6
Tempat penyimpanan barang bukti ** Ruangan / tempat khusus 1 Milik Sendiri

7 AC unit 5 Milik Sendiri

8 Kursi Besi Metal unit 35 Milik Sendiri

9 Kursi Kayu unit 1 Milik Sendiri

10 Meja Kerja Kayu unit 2 Milik Sendiri

11 Lemari Besi/Metal unit 7 Milik Sendiri

12 Lemari Kayu unit 2 Milik Sendiri

13 Dispenser unit 2 Milik Sendiri

14 Genset unit 1 Milik Sendiri

15 Finger Print Camera unit 1 Milik Sendiri

16 Printer (Peralatan Personal Komputer) unit 6 Milik Sendiri

17 Brankas unit 1 Milik Sendiri

18 CCTV - Camera Control Television System unit 5 Milik Sendiri

19 Lemari Es unit 2 Milik Sendiri

20 Cubikal unit 8 Milik Sendiri

21 Camera Digital unit 2 Milik Sendiri

22 Scanner (Peralatan Personal komputer) unit 2 Milik Sendiri

23 Uninterruptible Power Supply (UPS) unit 7 Milik Sendiri

24 Tabung Pemadam Api unit 2 Milik Sendiri

25 Tangga Alumunium unit 1 Milik Sendiri

26 Brush Cutter/Mesin Pemotong Rumput unit 1 Milik Sendiri

27 LCD Projector/Infocus unit 1 Milik Sendiri

28 Focusing Screen/Layar LCD Projector unit 1 Milik Sendiri

29 Kompor Gas (Alat Dapur) unit 1 Milik Sendiri

30 Televisi unit 3 Milik Sendiri

31 Laptop unit 6 Milik Sendiri

32 PC unit 6 Milik Sendiri

33 Telephone unit 2 Milik Sendiri

34 Rak-Rak Penyimpanan unit 3 Milik Sendiri

35 Bak Pendingin unit 1 Milik Sendiri

36 Infrared Termometer unit 1 Milik Sendiri

37 Refrigerator/Freezer unit 1 Milik Sendiri

38 Tripod Camera unit 1 Milik Sendiri

39 Sound System unit 1 Milik Sendiri

40 Kipas Angin unit 1 Milik Sendiri

41 Mesin Penyedot Debu/Vacuum Cleaner unit 1 Milik Sendiri

42 Sice unit 2 Milik Sendiri

43 Meja Rapat unit 1 Milik Sendiri

44 Meja Resepsionis unit 1 Milik Sendiri

45 Partisi unit 2 Milik Sendiri

46 Thermocouple unit 1 Milik Sendiri

47 External/ Portable Hardisk unit 4 Milik Sendiri

48 Handycam unit 1 Milik Sendiri

1. Sewa; atau

2. Pinjam pakai; atau

3. Proses hibah (pecah sertifikat); atau

4. Milik sendiri

Sarana dan Prasarana

Loka POM di Kabupaten Banggai

Keterangan:

1. *) IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) merupakan seperangkat struktur, teknik, dan peralatan yang dimanfaatkan oleh UPT untuk memproses serta mengelola limbah laboratorium dan operasional pengawasan Obat dan Makanan sehingga limbah tidak berdampak merugikan bagi lingkungan. Status IPAL dapat berupa Milik/Pengelolaan Sendiri atau Pengelolaan Pihak Ketiga.

2. **) Mengacu pada Peraturan Kepala BPOM Nomor 21 Tahun 2017 tentang Tata Cara Pengelolaan Barang Bukti di Lingkungan BPOM

3.. ***) Meliputi luas dan status kepemilikan, status kepemilikan tanah dan bangunan adalah dapat berupa:



Tabel 28

Sumber Daya Manusia (SDM)

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

No SDM Satuan Jumlah 

1 2 3 4

1 SDM Teknis* pegawai 12

2 SDM Administrasi** pegawai 2

3 SDM Pramubakti/PPNPN *** pegawai 3

17

3. *** seluruh SDM diluar ASN yang berkerja baik di bidang teknis/administrasi

TOTAL

Keterangan :

1. * aparatur sipil negara jabatan fungsional dan pelaksana yang melaksanakan 

tugas dan fungsi teknis pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan 

(penempatan di Bidang/Seksi Pengujian, Pemeriksaan, Penindakan, Informasi 

dan Komunikasi)

2. **  aparatur sipil negara jabatan struktural (semua pejabat struktural di Balai), 

jabatan fungsional, dan pelaksana yang melaksanakan fungsi administrasi 

dan/atau dukungan teknis pelaksanaan di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan (penempatan di Bagian/Subbagian Tata Usaha



Tabel 29

Profil Pegawai Menurut Pendidikan dan Unit Kerja

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

S1 D3 D3

Lain Farm Lain

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

A Loka POM di Kabupaten Banggai

1 Kepala 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0

2 Bagian Tata Usaha 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2** 0

3 Kelompok Substansi Pemeriksaan 0 0 3 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 5 5

4 Kelompok Substansi Penindakan 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2

5 Kelompok Substansi Informasi dan Komunikasi 0 0 0 1 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 3

TOTAL 0 1 3 1 7 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 14 10

1. Untuk Balai POM Tipe A dan B menyesuaikan struktur organisasi UPT yang ada

2. * Jumlah PFM yang aktif melaksanakan tugas pengujian/pemeriksaan/penindakan/informasi dan komunikasi.

3. ** Fungsional Umum / yang sudah menduduki Jabatan Fungsional selain PFM

Total
Jumlah 

PFM*S3 S2 Apt
S1 

Bio
SMF SD

Keterangan : 

SMAK SPK
SLTA 

Umum

SLTA 

Kejuruan

SLTP 

Umum

SLTP 

Kejuruan

No UPT

Pendidikan 



Tabel 33

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah

1 2 3 4

1 ISO 9001:2015 sertifikat 1

2 SNI ISO/IEC 17025:2017 akreditasi 0

3 Sertifikasi atau akreditasi lainnya sertifikat/akreditasi 0

Sertifikasi/Akreditasi



Tabel 34 A

Kerja Sama

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

No Mitra Kerja Sama
Tahun 

TTD

Tahun 

Berakhir

Judul 

Kerjasama
Ruang Lingkup Kerja Sama Implementasi Kerja Sama

Output
Anggaran Efektivitas

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1
Pemerintah Kab. 

Tojo Una-Una
2020 2024

Pengawasan 

Obat dan 

Makanan 

Terpadu

a. Koordinasi teknis fungsional 

dalam pengawasan Obat dan 

Makanan;

b. pembinaan dan sertifikasi 

produksi pangan industri rumah 

tangga; pengawasan dan 

pembinaan pangan jajanan anak 

sekolah;

c. penguatan jejaring pengawasan 

keamanan pangan terpadu;

d. penyusunan perencanaan, 

program dan kegiatan pengawasan 

Obat dan Makanan dalam dokumen 

perencanaan daerah.

1. Pemeriksaan sarana produksi 

dan distribusi Obat dan 

Makanan dalam rangka 

pengawasan obat dan makanan

2. kegiatan Komunikasi 

Informasi dan Edukasi dan 

Penyebaran Informasi dalam 

rangka pembinaan

3. Pemberian materi terkait  

pangan kepada sarana industri 

rumah tangga dalam rangka 

penguatan jejaring pengawasan 

keamanan pangan terpadu

1. Presentase 

sarana Distrbusi 

Obat dan makanan 

yang memenuhi 

ketentuan

2. Tingkat 

Efektivitas KIE

Nihil* Efektif

2

Dinas Kesehatan 

Kabupaten 

Banggai

2022 2027

Pengawasan 

Obat dan 

Makanan 

Terpadu

a. Pemeriksaan sarana produksi 

dan distribusi Obat dan Makanan 

dalam rangka pengawasan obat 

dan makanan

b. kegiatan Komunikasi Informasi 

dan Edukasi dan Penyebaran 

Informasi dalam rangka pembinaan

c. Pemberian materi terkait  pangan 

kepada sarana industri rumah 

tangga dalam rangka penguatan 

jejaring pengawasan keamanan 

pangan terpadu

d. Pengujian sampel dari Dinas 

Kesehatan Kabupaten Banggai 

1. pengawasan dan tindak lanjut 

hasil pengawasan Obat dan 

Makanan

2. pengujian laboratorium untuk 

contoh/ sampel Obat dan 

Makanan

3. penyelenggaraan komunikasi, 

informasi, dan edukasi kepada 

masyarakat; dan

4. pertukaran data dan/atau 

informasi.

1. Persentase 

sarana Distrbusi 

Obat dan makanan 

yang memenuhi 

ketentuan

2. Tingkat 

Efektivitas KIE

3. Persentase 

sampel yang diuji 

sesuai pedoman 

dan diselesaikan 

sesuai timeline

Nihil* Efektif

*Tidak terdapat anggaran yang digunakan khusus untuk implementasi kegiatan kerja sama, 

   implementasi kegiatan kerja sama menggunakan anggaran kegiatan rutin sehari-hari di bidang pemeriksaan dan informasi komunikasi

Keterangan:

1. Kerja sama dapat berupa kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja Sama (PKS)

2. Ruang Lingkup Kerja Sama: diisi dengan jenis kegiatan yang telah disepakati dalam kerja sama

3. Implementasi Kerjasama: diisi dengan bentuk kegiatan kerjasama dengan mitra kerjasama

  Contoh Pelatihan, KIE, Penyuluhan, Praktek Kerja, Penelitian Bersama

4. Output: diisi dengan output/hasil dari kerjasama presentase rekomendasi yang ditindaklanjuti

5. Anggaran: diisi dengan serapan anggaran yang digunakan untuk pelaksanaan kerja sama

6. Efektivitas: disebut efektif apabila minimal satu ruang lingkup kerja sama telah diimplementasikan

  Contoh: SK/instruksi Gubernur/Walikota/Bupati, Pembentukan Satgas, Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti 

oleh lintas sektor, Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan, Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman, 

Jumlah desa pangan aman, Jumlah pasar aman berbasis komunitas, Indeks Kepuasan Pelaku Usaha terhadap pemberian bimbingan 

dan pembinaan pengawasan obat dan makanan, persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan, dll.



Tabel 34 B

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022Tahun 2022

No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah

1 2 3 4

1 Dokumen Kerja Sama* Dokumen 2

2 Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas Sektor** Dokumen 0

3 Penghargaan/Rekognisi*** Penghargaan/sertifikat 1

Keterangan :

Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi

1. *) Dokumen Kerja Sama merupakan dokumen kerja sama (Perjanjian Kerja Sama atau MoU) yang masih berlaku dan 

dijalankan secara efektif oleh UPT dan lintas sektor terkait dalam koordinasi pengawasan Obat dan Makanan di daerah. 

Mengacu pada jumlah Dokumen Kerja Sama yang di laporkan ke dan di monev oleh Biro Kerja Sama dan Hubungan 

Masyarakat.

2. **) Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas Sektor merupakan dokumen penunjukkan tim koordinasi dan 

penanggung jawab yang masih berlaku dan dijalankan secara efektif oleh UPT dan lintas sektor dalam upaya peningkatan 

efektivitas pengawasan Obat dan Makanan di daerah. Mengacu pada jumlah Dokumen SK yang di laporkan ke dan di monev 

oleh Biro Kerja Sama dan Hubungan Masyarakat.

3. ***) Penghargaan/Rekognisi adalah penghargaan yang diterima UPT dari lintas sektor baik pemerintah pusat maupun dari 

pemerintah daerah sebagai bentuk pengakuan atau predikat terhadap kinerja yang baik dalam pelaksanaan tugas dan fungsi 

pengawasan Obat dan Makanan oleh UPT. Contoh : Predikat WBK/WBBM dan Predikat Pelayanan Prima dari Kementerian 

PANRB ataupun penghargaan yang diterima dari Pemerintah Daerah setempat.



Tabel 35

Pengadaan Barang/Jasa

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

Nama 

Pelaksana
NPWP Alamat

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 Pengawasan 

Obat dan 

Makanan

di Seluruh 

Indonesia

Sewa Gedung 

Kantor

1 THN Pengadaan 

Langsung

DR.3165.EB

A.962.051.0A

.522141

Rp100.000.000,00 Rp100.000.000,00 September 2022 SPK No. 

PL.02.01

.33B.33B

5.10.22.

0909

01 Oktober 

2022

Rp100.000.000 365 Hari (1 

Tahun)

Heynce 

Wongkar

07.735.651.

7-832.000

Jl. Dr. Moh. 

Hatta No. 

07

- - 100 - No. 

PL.02.01.33B.

33B5.10.22.09

08

0011

4A

05 October 2022 Rp88.288.288 2E+14 05-10-2022 ##### Rp100.000.000 - -

2 Pengawasan 

Obat dan 

Makanan

di Seluruh 

Indonesia

Sewa 

Kendaraan 

Roda 4 Kepala 

Kantor

12 

BLN

Pengadaan 

Langsung

DR.3165.EB

A.962.051.0A

.522141

Rp81.600.000,00 Rp81.600.000,00 January 2022 SPK No. 

PL.02.01

.33B.33B

5.01.22.

0028

10 Januari 

2022

Rp81.600.000,00 365 Hari (1 

Tahun)

Juanda 

Bustam, S.E

16.829.228.

2-832.000

Jl. A. Yani 

No. 77 Kel. 

Beringin, 

Kec. Luwuk, 

Kab. 

Banggai

- - 100 - PL.02.01.33B.

33B5.01.22.00

41 Tanggal 14 

Januari 2022

0000

4A

17 January 2022 Rp72.698.182,00 2E+14 18-01-2022 ##### Rp81.600.000,00 - -

3 Pengawasan 

Obat dan 

Makanan

di Seluruh 

Indonesia

Iklan Layanan 

Masyarakat di 

Ruang Publik

1 PKT Pengadaan 

Langsung

DR.3165.BM

B.001.051.0A

.522191

Rp5.000.000,00 Rp5.000.000,00 June 2022 Kuitansi 

001/28/X

/2022

28 Oktober 

2022

Rp5.000.000,00 30 Hari CV. Agung 

Jaya 

Advertising - 

Samsudin 

Lamato

02.853.374.

3-804.000

Jl. G. 

Lompobata

ng N0. 23, 

Kota 

Makassar

- - 100 - - - - - - - - Rp5.000.000,00

4 Pengawasan 

Obat dan 

Makanan

di Seluruh 

Indonesia

Pemeriksaan 

Kesehatan 

Risiko 

Pekerjaan

14 OR Pengadaan 

Langsung

DR.3165.EB

A.962.051.0B

.522191

Rp12.518.000,00 Rp12.518.000,00 February 2022 Kuitansi 

No. 

0044/PG-

PEMKES

/APR/20

22

12 April 

2022

Rp13.514.600,00 1 Bulan PT. Prodia 

Widyahusad

a - Musran 

Hassan

01.349.656.

7-831.001

Jl. S 

Parman No. 

16, Kota 

Palu

- - 100 - PL.02.01.33B.

33B5.04.22.03

04 Tanggal 11 

April 2022

0003

8A

14 April 2022 Rp12.264.308,00 2E+14 18-04-2022 ##### Rp13.514.600,00 - -

5 Pengawasan 

Obat dan 

Makanan

di Seluruh 

Indonesia

Pengadaan 

peralatan 

fasilitas 

perkantoran-

Rak barang 

bukti

2 UNIT Pengadaan 

Langsung

DR.3165.CA

B.002.053.0A

.532111

Rp4.000.000,00 Rp4.000.000,00 September 2022 Kuitansi 

No. 

MSB/001

/IX/2022

12 

September 

2022

Rp3.885.000,00 12 Hari Meubel 

Sahabat 

Baru - Muh. 

Nuralamsya

h

- Jl. Dr. Moh. 

Hatta, Kel. 

Luwuk 

Selatan, 

Kab. 

Banggai

- - 100 - PL.02.01.33B.

33B5.09.22.08

30 Tanggal  

12 September 

2022

- - - - - - Rp3.885.000,00 - -

6 Pengawasan 

Obat dan 

Makanan

di Seluruh 

Indonesia

Pengadaan 

perangkat 

pengolah data 

dan 

komunikasi

6 UNIT Pengadaan 

Langsung

DR.3165.CA

N.001.051.0

A.532111

Rp69.311.000,00 Rp69.311.000,00 February 2022 1) 

Kuitansi 

No. 

0022/PG-

LPTP/FE

B/2022

2) 

Kuitansi 

No. 

0033/PG-

APD/MA

R/2022

1) 7 

Februari 

2022

2) 31 Maret 

2022

Rp69.311.000,00 30 Hari CV. Global 

Elektronik - 

Bian Yinata

03.201.493.

8-832.000

Jln. Sultan 

Hanuddin 

Luwuk

- - 100 - 1) 

PL.02.01.33B.

33B5.03.22.02

63 Tanggal 31 

Maret 2022

2) 

PL.02.01.33B.

33B5.02.22.01

27 Tanggal 07 

Februari 2022

1) 

0001

0A

2) 

0003

3A

1) 09 Februari 2022

2) 05 April 2022

1) Rp23.419.000

2)

1) 

22053

13030

00042

2) 

22053

13030

00119

1) 09-02-

2022

2) 06-04-

2022

1) 

Rp23.4

19.000

2) 

Rp.45.

892.00

0

Rp69.311.000,00 - -

7 Pengawasan 

Obat dan 

Makanan

di Seluruh 

Indonesia

Peningkatan 

ruang lingkup 

pengujian

1 PKT Pengadaan 

Langsung

DR.3165.PD

D.001.054.0

A.521811	

Rp26.474.000,00 Rp26.474.000,00 March 2022 Surat 

Perintah 

Pengirim

an (SPP) 

No. 

PL.02.O

1.33B.33

B5.04.22

.0269a 

######### Rp26.473.500,00 60 Hari PT. Cahaya 

Prima 

Lestari

- Yustika

02.465.461.

8-432.000

Jl. 

Pangadaran 

Raya No 51, 

SepanjangJ

aya, Rawa 

Lumbu 

Bekasi

- - 100 - PL.02.01.33B.

33B5.04.22.03

68a Tanggal 

22 April 2022

0005

2A

24 May 2022 Rp23.492.250,00 2E+14 25-05-2022 Rp23,4

92,250

Rp26.473.500,00 - -

8 Pengawasan 

Obat dan 

Makanan

di Seluruh 

Indonesia

Talkshow di 

Radio

1 PKT Pengadaan 

Langsung

DR.3165.BM

B.001.051.0A

.522191

Rp5.000.000,00 Rp5.000.000,00 October 2022 Kuitansi 

No.-

31 Oktober 

2022

Rp5.000.000,00 1 Hari Andry 

Adnan

- Jln. Tg. 

Jepara No. 

88 KAraton, 

Luwuk

- - 100 - - - - - - - - Rp5.000.000,00 - -

9 Pengelolaan 

Sarana dan

Prasarana 

BPOM

Sewa rumah 

dinas Kepala 

Kantor

1 THN Pengadaan 

Langsung

WA.6384.EB

A.994.002.0B

.522141

Rp46.750.000,00 Rp46.750.000,00 September 2022 Kuitansi 

No. 003 / 

09 / 

2022

12 

September 

2022

Rp46.750.000,00 1 Tahun Susilo A. 

Farkan 

07.731.709.

7-832.000

Jl. Pulau 

Karimun 

Jaya, Kel 

Kompo 

Kecamatan 

Luwuk, Kab. 

Banggai

- - 100 - PI.02.01.33B.3

3B5.09.22.082

7 Tanggal 12 

September 

2022

0011

0A

13 September 2022 Rp41.274.755,00 2E+14 13-09-2022 ##### Rp46.750.000,00 - -

Kode MAKNo

Nama 

Kegiatan 

(Sub 

Komponen)

Nama Paket 

Pengadaan

Volum

e

Metode 

Pengadaan
Pagu Anggaran HPS

Mulai Pelaksanaan 

Pengadaan

Kontrak

Nomor 

dan 

Tanggal 

Adendum

No Tanggal Nilai

Jangka 

Waktu 

(Hari)

Kendala

Rencana 

Tindak 

Lanjut
Nilai No Tanggal NilaiTanggal

Fisik Pekerjaan Keuangan (SPM) Keuangan (SP2D)

Realisasi 

Anggaran

Pelaksana

%

No/ 

Tgl 

PHO

No/ Tgl FHO 

(Serah 

Terima Hasil)

No

Nilai 

Adendum



Tabel 35

Pengadaan Barang/Jasa

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

Nama 

Pelaksana
NPWP Alamat

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

Kode MAKNo

Nama 

Kegiatan 

(Sub 

Komponen)

Nama Paket 

Pengadaan

Volum

e

Metode 

Pengadaan
Pagu Anggaran HPS

Mulai Pelaksanaan 

Pengadaan

Kontrak

Nomor 

dan 

Tanggal 

Adendum

No Tanggal Nilai

Jangka 

Waktu 

(Hari)

Kendala

Rencana 

Tindak 

Lanjut
Nilai No Tanggal NilaiTanggal

Fisik Pekerjaan Keuangan (SPM) Keuangan (SP2D)

Realisasi 

Anggaran

Pelaksana

%

No/ 

Tgl 

PHO

No/ Tgl FHO 

(Serah 

Terima Hasil)

No

Nilai 

Adendum

10 Pengelolaan 

Sarana dan

Prasarana 

BPOM

Pengadaan 

Pakaian Dinas 

Pegawai

16 

STEL

Pengadaan 

Langsung

WA.6384.EB

A.994.002.0B

.521219

Rp10.420.000,00 Rp10.420.000,00 December 2022 Kuitansi 

No. 

01/02/XII

/2022

12 

Desember 

2022

Rp10.420.000,00 30 Hari Advani 

Taylor - Ni 

Ketut 

Tyamreni

72.338.878.

1-832.000

Jl. DI 

Panjaitan 

No. 128 C, 

Kec. Luwuk, 

Kab. 

Banggai

- - 100 - No. 

PL.02.01.33B.

33B5.12.22.11

88c Tanggal 

12 Desember 

2022

- - - - - - Rp10.420.000,00 Spesifikas

i jenis 

bahan 

tidak 

dicantumk

an dalam 

aturan 

pakaian 

dinas dari 

Pusat 

-

Keterangan:

1. Paket Pengadaan Barang dan Jasa adalah yang dilaksanakan melalui MAK52, MAK53, MAK57 Dan/Atau Lainnya

2. Metode Pengadaan diisi dengan metode sesuai pelaksanaan lelang (misalnya lelang umum dengan pascakualifikasi, pemilihan umum, terbatas, dst)

3. Mulai Pelaksanaan Pengadaan diisi tanggal Rencana Pengajuan Pengadaan (RPP) masuk ke ULP



Tabel 36

Laporan Realisasi Anggaran

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

PAGU REALISASI PAGU REALISASI PAGU REALISASI PAGU REALISASI

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 Rupiah Murni (RM)        1.665.549.000      1.655.867.951        1.528.230.000      1.453.655.386       73.311.000        73.196.000     3.267.090.000        3.182.719.337 

2 PNP                              -                           -                             -                            -                        -                         -                          -                             - 

TOTAL        1.665.549.000      1.655.867.951        1.528.230.000      1.453.655.386       73.311.000        73.196.000     3.267.090.000        3.182.719.337 

TOTAL
NO SUMBER ANGGARAN

BELANJA PEGAWAI (RP) BELANJA BARANG (RP) BELANJA MODAL (RP)



Tabel 38

Data Hasil Penilaian Terkait Fungsi Dukungan Manajemen

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

No. Penilaian Target Realisasi Persentase

1 2 3 4 5=4/3 x 100%

1
Nilai Hasil Evaluasi Pelaksanaan 

Pembangunan ZI
- - -

2 Nilai Hasil Evaluasi SAKIP - - -

3 Nilai Pengelolaan Kearsipan - 61,4 -

4 Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa - 40 -

5 Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara - 83 -

6 Indeks Profesionalitas ASN 78 83,71 107%



Tabel 39

Data Produk Obat dan Makanan Beredar

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2022

No. Provinsi Komoditi

Jumlah Produk Terdaftar 

Beredar 

(Berdasarkan NIE)

1 2 3 4

Obat 2.488

Obat Tradisional 964

Obat Kuasi 138

Suplemen Kesehatan 544

Kosmetik 5.529

Pangan 2.880

1 Sulawesi Tengah
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